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Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan, 
tidak terkecuali aspek  pendidikan.  Akibatnya, mayoritas lembaga pendidikan 
harus mengubah kegiatan pembelajaran konvensional dengan pembelajaran 
daring. Banyak sekolah yang menggunakan metode penugasan, dimana siswa 
diberi tugas oleh guru. Pembelajaran tersebut sangat minim adanya interaksi 
antara siswa dan guru atau siswa dengan siswa. Untuk menutupi kekurangan dari 
pembelajaran online yang sangat minim interaksi, maka pembelajaran jarak jauh 
menggunakan blended learning bisa menjadi solusi. Blended learning adalah 
suatu pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran online  dan 
pembelajaran tatap muka. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan (1) penerapan pembelajaran 
jarak jauh  berbasis blended learning di kelas III MI Azharul Ulum 03, (2) 
interaksi dalam pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning di kelas III MI 
Azharul Ulum 03,  (3) kendala dan solusi dalam pembelajaran jarak jauh berbasis 
blended learning di kelas III MI Azharul Ulum 03. 
Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data, 
menyajikan data dan menarik kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembelajaran jarak jauh berbasis 
blended learning di kelas III MI Azharul Ulum 03 memiliki tiga ruang belajar 
yaitu tatap muka, belajar mandiri dan online kolaborasi. (2) Terjadi interaksi 
sinkronus dan asinkronus. Interaksi terjadi antara guru, siswa dan materi 
pembelajaran. (3) Kendala yang terjadi dalam penerapan pembelajaran 
pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning di kelas III MI Azharul Ulum 
03 adalah   kendala disiplin dan motivasi siswa serta kendala sarana dan prasarana. 








Arifi, Masfuk. 2021. Interaction in Distance Learning Based on Blended Learning 
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 The Covid-19 pandemic has affected almost all aspects of life, including 
education. As a result, the majority of educational institutions have to change 
conventional learning activities with online learning. Many schools use the 
assignment method, where students are given assignments by the teacher. This 
learning has minimal interaction between students and teachers or students and 
students. To cover the shortcomings of online learning with minimal interaction, 
distance learning using blended learning can be a solution. Blended learning is 
learning that combines online learning and face-to-face learning. 
 The purpose of this research was to describe (1) application of distance 
learning based on blended learning in class III Azharul Ulum 03 Islamic 
Elementary School, (2) interaction in distance learning based on blended learning 
in class III Azharul Ulum 03 Islamic Elementary School 03, (3) constraints and 
solutions in distance learning based on blended learning in class III Azharul Ulum 
03 Islamic Elementary School. 
 The approach to this research is qualitative with descriptive research type. 
The data collection techniques used were interviews, observation and 
documentation. Data were analyzed by reducing data, presenting data and drawing 
conclusions. 
 The results showed that (1) distance learning based on blended learning in 
class III Azharul Ulum 03 Islamic Elementary School has three learning rooms, 
namely face-to-face, independent learning and online collaboration. (2) 
Synchronous and asynchronous interactions occur. Interaction occurs between 
teachers, students and learning materials. (3) Obstacles that occur in the 
application of blended learning-based distance learning in class III Azharul Ulum 
03 Islamic elementary School are student discipline and motivation constraints as 
well as facilities and infrastructure constraints. 
  






 مستخلص البحث 
التفاعل في التعلم عن بعد القائم على التعلم المدمج في الصف الثالث بالمدرسة . 2021مسفوك  عارفي،
قسم تعليم معلم المدرسة االبتدائية، كلية علوم  الجمعي،ماالنج. البحث  3ر العلوم ااالبتدائية أزه
جمعية موالنا مالك إبراهيم اإلسالمية الحكومية ماالنج. المشرف: أغوس  والتعليم،التربية 
  ويبووو الماجستر. موكتي
  
يتعين على  لذلك،بما في ذلك التعليم. نتيجة  تقريبًا،على جميع جوانب الحياة  19-كوفيدأثر جائحة  
غالبية المؤسسات التعليمية تغيير أنشطة التعلم التقليدية بالتعلم عبر اإلنترنت. تستخدم العديد من المدارس 
حيث يتم تكليف الطالب بمهام من قبل المعلم. هذا التعلم لديه الحد األدنى من التفاعل بين  الواجب،طريقة 
 التفاعل، لمين أو الطالب والطالب. لتغطية أوجه القصور في التعلم عبر اإلنترنت بأقل قدر من الطالب والمع
يمكن أن يكون التعلم عن بعد باستخدام التعلم المدمج حالً. التعلم المدمج هو التعلم الذي يجمع بين التعلم عبر 
 اإلنترنت والتعلم وجًها لوجه. 
يتعين على  لذلك،بما في ذلك التعليم. نتيجة  تقريبًا،لحياة على جميع جوانب ا19-كوفيدأثر جائحة  
غالبية المؤسسات التعليمية تغيير أنشطة التعلم التقليدية بالتعلم عبر اإلنترنت. تستخدم العديد من المدارس 
( تطبيق 1حيث يتم تكليف الطالب بمهام من قبل المعلم. تهدف هذه الدراسة إلى وصف ) الواجب،طريقة 
( التفاعالت 2) ث بالمدرسة االبتدائية أزهار العلوم،الصف الثال التعلم عن بعد القائم على التعلم المدمج في 
( القيود 3) ،الصف الثالث بالمدرسة االبتدائية أزهار العلومفي التعلم عن بعد القائم على التعلم المدمج في 
 . الصف الثالث بالمدرسة االبتدائية أزهار العلوموالحلول في التعلم عن بعد القائم على التعلم المدمج في 
هذا البحث نوعي مع نوع البحث الوصفي. كانت تقنيات جمع البيانات المستخدمة هي المقابالت  منهج 
 والمالحظة والتوثيق. تم تحليل البيانات عن طريق تقليل البيانات وتقديم البيانات واستخالص النتائج. 
بالمدرسة االبتدائية الصف الثالث ( التعلم عن بعد القائم على التعلم المدمج في 1أظهرت النتائج أن ) 
والتعلم المستقل والتعاون  لوجه وجًها التعلم المباشر وهي  تعلم،غرف  ثالثيحتوي على  3أزهار العلوم 
بين المعلمين والطالب والمواد  متزامنة. يحدث التفاعلوغير  تحدث تفاعالت متزامنة( 2عبر اإلنترنت. )
( التع3التعليمية.  تطبيق  في  تحدث  التي  العقبات  في  (  المدمج  التعلم  على  القائم  بعد  الثالث لم عن  الصف 
 هي قيود انضباط الطالب وتحفيزهم باإلضافة إلى قيود المرافق والبنية  3بالمدرسة االبتدائية أزهار العلوم 
 التحتية. 







A. Konteks Penelitian 
Pandemi Covid-19 yang saat ini melanda telah mempengaruhi hampir 
semua aspek kehidupan, tak terkecuali aspek dalam pendidikan.1 Untuk 
memutus mata rantai penyebaran virus tersebut hampir semua negara di dunia 
meniadakan kegiatan belajar di sekolah. Hingga April 2020 lebih dari 400 juta 
siswa di dunia telah diwajibkan untuk belajar dari rumah karena penutupan 
sekolah.2 
Akibat dari penutupan tersebut, mayoritas lembaga pendidikan di dunia 
harus mengubah kegiatan pembelajaran konvensional dengan pembelajaran 
digital atau yang lebih dikenal dengan pembelajaran daring3. Lembaga 
pendidikan di Negara Indonesia juga tidak jauh berbeda dengan mayoritas 
lembaga pendidikan lain di dunia. Walaupun disadari adanya kesenjangan 
kemampuan mengakses teknologi dan beragamnya latar belakang orang tua, 
Kemendikbud tetap memberlakukan sistem pembelajaran daring.4 
Kebijakan belajar dari rumah yang saat ini dilaksanakan sesuai dengan 
peraturan yang terdapat pada Surat Edaran (SE) Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor, 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 
Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Isi pokok dari peraturan tersebut 
 
1 Poncojari Wahyono dan H Husamah, “Jurnal pendidikan profesi guru,” Jurnal Pendidikan 
Profesi Guru 1, no. 1 (2020): 51–65. 
2 Kemendikbud, Panduan Pembelajaran Jarak Jauh, 2020. 





adalah pertama, memberikan suatu  pengalaman belajar yang memiliki makna 
bagi setiap siswa tanpa membebankan penuntasan capaian kurikulum untuk 
kenaikan kelas dan kelulusan. Kedua, memfokuskan pendidikan dan 
pembelajaran pada kecakapan hidup khususnya dalam menghadapi pandemi 
Covid-19. Ketiga, memberikan tugas dan aktivitas yang bervariasi saat siswa 
belajar dari rumah dengan mempertimbangkan minat dan kondisi fasilitas 
belajar di rumah siswa. Keempat memberikan umpan balik terhadap semua 
tugas dan aktivitas siswa secara kualitatif tanpa adanya kewajiban bagi guru 
untuk memberi skor atau nilai kuantitatif.5 
Sebenarnya pembelajaran jarak jauh sudah ada sejak lama diterapkan 
dan dikembangkan. Penerapan dan pengembangan. Sejarah mencatat  pertama 
kali pembelajaran jarak jauh yang menggunakan teknologi informasi pertama 
kali pada tahun 1990, yang berupa CD-ROM dan materinya berupa teks, audio 
atau video yang diputar menggunakan PC. Pada tahun 1994 CD-ROM untuk 
pembelajaran jarak jauh mulai diterima masyarakat luas dan mulai diproduksi 
secara masal.6 Beberapa tahun terakhir teknologi untuk pembelajaran jarak jauh 
sudah sangat pesat, bahkan hampir setiap perguruan tinggi di Indonesia 
mempunyai situs e-learning sendiri.  
Ada beberapa permasalahan yang terjadi pada pelaksanaan 
pembelajaran daring. Di beberapa negara dilaporkan, rata-rata manfaat dari 
 
5 Surat Edaran (SE) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor, 4 Tahun 2020 
6 Riska Agustina, Paulus Insap Santosa, dan Ridi Ferdiana, “Sejarah, Tantangan, dan Faktor 
Keberhasilan dalam Pengembangan e-Learning,” Seminar Nasional Sistem Informasi Indonesia, 




pembelajaran tersebut lebih kecil dari yang diharapkan. Permasalahan 
utamanya adalah jaringan internet yang kurang baik, kurangnya pelatihan, 
rendahnya kesadaran pendidik serta kurangnya interaksi antara siswa dan guru.7 
Untuk keluarga dengan kemampuan ekonomi yang rendah permasalahan yang 
terjadi lebih besar dan lebih menyulitkan lagi. Sedangkan di Indonesia sendiri 
menurut penelitian Tim Kompas pada tahun 2018, hanya sekitar 39,90% 
penduduk Indonesia yang memiliki akses internet.8 
Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang siswa dan guru 
terpisah oleh jarak dan tidak berada di tempat yang sama. Pembelajaran ini 
sangat membutuhkan sumber belajar, teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi yang memadai. Jenis pembelajaran jarak jauh yang banyak 
digunakan adalah pembelajaran online murni, menggunakan metode 
penugasan, dimana siswa diberi tugas oleh guru untuk diselesaikan dan dinilai. 
Secara umum pembelajaran online memiliki kelebihan yaitu memberikan 
keleluasaan pada siswa untuk melakukan pembelajaran kapan saja dan dimana 
saja, selain itu juga dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Akan 
tetapi kekurangannya dalam pembelajaran online sangat minim adanya 
interaksi antara siswa dan guru atau siswa dengan siswa. Hal tersebut tentu 
berdampak buruk bagi siswa, siswa akan merasa sendirian, terisolir dan tidak 
memiliki rasa kebersamaan dengan guru dan siswa lainnya. Apalagi dalam 
 
7 Arora, A. K., & Srinivasan, R. (2020). Impact of pandemic COVID-19 on the teaching – learning 
process: A study of higher education teachers. Prabadhan: Indian Journal of Management, 
13(4). 




pembelajaran online guru hanya memberi tugas-tugas untuk dikerjakan oleh 
siswa secara mandiri, hal tersebut akan menambah tekanan bagi siswa.  
Salah satu kekurangan dari pembelajaran online adalah sangat minim 
interaksi, tetapi pembelajaran online tetap harus dilaksanakan karena 
pembelajaran tatap muka di saat pandemi dibatasi untuk mencegah penyebaran 
virus Covid-19. Maka pembelajaran jarak jauh menggunakan blended learning 
bisa menjadi solusi. Blended learning adalah suatu pembelajaran yang 
menggabungkan antara pembelajaran online  dan pembelajaran tatap muka. 
Pada pembelajaran online  setiap siswa dapat mengakses materi kapan saja dan 
dimana saja, sedangkan dalam pembelajaran tatap muka siswa dapat 
berinteraksi langsung dengan sesama siswa atau dengan gurunya. Interaksi 
antara siswa dan guru juga dapat terjadi secara sinkronus saat pembelajaran 
tatap muka dan secara asinkronus saat pembelajaran online. Penggabungan 
tersebut diperlukan karena interaksi sinkronus saat pembelajaran tatap muka di 
masa pandemi terbatas. 
 




Pada dasarnya pembelajaran blended learning dapat meningkatkan 
interaksi yang terjadi antara siswa dengan guru serta siswa dengan siswa. 
Dengan demikian siswa tetap memiliki guru sebagai fasilitator, bukan hanya 
pemberi tugas. Siswa akan memiliki waktu untuk melakukan tanya jawab 
dengan guru, berdiskusi dan bekerja sama dengan temannya. Walaupun di 
tempat yang berbeda, mereka tetap bisa berinteraksi di waktu yang sama. 
Maka perlu adanya penelitian tentang bagaimana penerapan 
pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning yang dilaksanakan selama 
ini. Ada beberapa hal yang bisa diteliti mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
interaksi serta faktor yang menjadi penghambat dan faktor yang menjadi 
pendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Hasil dari penelitian tersebut 
dapat digunakan sebagai pelajaran untuk penerapan pembelajaran jarak jauh di 
masa mendatang agar bisa lebih baik lagi. Karena bisa jadi ini bukan pandemi 
terakhir yang memaksa siswa untuk melakukan pembelajaran jarak jauh.9 
Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum adalah salah satu sekolah yang telah 
menerapkan pembelajaran jarak jauh karena pandemi Covid-19 dan menurut 
observasi pra-penelitian madrasah tersebut melaksanakan pembelajaran tatap 
muka di sekolah dan dilanjutkan dengan pembelajaran online di rumah siswa 
masing-masing. Pembelajaran tersebut lebih baik jika dibandingkan dengan 
sekolah yang menerapkan pembelajaran online murni di mana siswa hanya 
diberi tugas dan kurang adanya interaksi. Maka perlu untuk melakukan 
 
9 Ahmad Munir Saifulloh dan Mohammad Darwis, “Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses 




penelitian tentang pembelajaran jarak jauh di sekolah tersebut untuk dijadikan 
contoh pembelajaran jarak jauh yang baik. Maka berdasarkan latar belakang di 
atas penelitian ini berjudul “Interaksi dalam Penerapan Pembelajaran Jarak Jauh 
berbasis Blended Learning di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03” 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan konteks penelitian yang dikemukakan di atas, maka 
dirumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning 
pada di kelas III Madrasah Ibdtidaiyah Azharul Ulum 03? 
2. Bagaimana interaksi dalam penerapan pembelajaran jarak jauh berbasis 
blended learning di kelas III Madrasah Ibdtidaiyah Azharul Ulum 03? 
3. Bagaimana kendala dan solusi dalam penerapan pembelajaran jarak jauh 
berbasis blended learning di kelas III Madrasah Ibdtidaiyah Azharul Ulum 
03? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran jarak jauh berbasis blended 
learning di kelas III Madrasah Ibdtidaiyah Azharul Ulum 03 
2. Mendeskripsikan interaksi dalam penerapan pembelajaran jarak jauh 





3. Mendeskripsikan kendala dan solusi dalam penerapan pembelajaran jarak 
jauh berbasis blended learning di kelas III Madrasah Ibdtidaiyah Azharul 
Ulum 03. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang 
pembelajaran jarak jauh berjenis blended learning.  
2. Manfaat praktis 
Secara praktis diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagai berbagai 
pihak di antaranya: 
a. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dalam 
penerapan pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning yang 
nantinya dapat diaplikasikan ketika peneliti menjadi guru. 
b. Bagi guru kelas diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning yang 
masih jarang diterapkan oleh guru. 
c. Bagi siswa diharapkan penelitian ini bisa membuat siswa dapat diajar 
oleh guru yang menerapkan pembelajaran blended learning dengan baik 
sehingga saat pembelajaran jarak jauh siswa masih dapat melakukan 





E. Orisinalitas Penelitian 
Untuk mengetahui adanya orisinalitas dalam penelitian ini, akan 
dicantumkan beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai tema pembahasan 
yang sama. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Artikel yang ditulis oleh Ahmad Iqbal Faza dari UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta tahun 2020 yang berjudul “Alternative Assessment in Distance 
Learning in Emergencies Spread of Coronavirus Disease (Covid-19). Latar 
belakang dari penelitian tersebut adalah diberlakukannya pembelajaran 
jarak jauh di Indonesia. Metodologi penelitian tersebut menggunakan 
metode penelitian library research. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
adanya beberapa bentuk model assesment yang dapat digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh yaitu penilaian menggunakan media 
berbasis daring, portofolio dan penilaian diri. 
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, karena 
keduanya mengkaji pembelajaran jarak jauh yang diterapkan di masa 
Pandemi. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu 
hanya membahas evaluasi yang bisa digunakan untuk pembelajaran jarak 
jauh, sedangkan penelitian ini membahas mulai penerapan pembelajaran 
jarak jauh berbasis blended learning. Perbedaan lainnya adalah penelitian 
terdahulu menggunakan metode penelitian library iesearch, sehingga 
peneliti tidak perlu hadir langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian, 




yang mengharuskan peneliti melakukan observasi, wawancara dan mencari 
dokumentasi langsung ke lapangan. 
2.  Artikel yang ditulis oleh Tri Mughni Indriani, Toto Fathoni dan Cepi Riyana 
dari Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul Implementasi Blended 
Learning dalam Program Pendidikan Jarak Jauh pada Jenjang Pendidikan 
Menengah Kejuruan. Latar belakang penelitian terdahulu tersebut adalah 
karena ketertarikan peneliti dengan program Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 
Barat yang membuka SMK Terbuka dan SMK Pendidikan Jarak Jauh. 
Penelitian terdahulu. metode penelitian tersebut adalah penelitian kualitatif 
studi kasus di SMK Terbuka Bandung. Penelitian terdahulu dan penelitian saat 
ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas pembelajaran jarak jauh 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan 
penghambatnya. Sedangkan perbedaannya adalah latar belakang 
diberlakukannya pendidikan jarak jauh. Pada penelitian terdahulu SMK 
Terbuka Bandung adalah sekolah yang memang disiapkan oleh Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa Barat untuk mengurangi angka putus sekolah di 
provinsi Jawa Barat. Sedangkan sekolah yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah sekolah yang menerapkan pembelajaran jarak jauh dikarenakan adanya 
pandemi Covid-19 di Indonesia yang memaksa sekolah ditutup. 
3. Skripsi berjudul Penerapan E-Learning Dalam Sistem Pendidikan Jarak 
Jauh pada Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Tutorial 
Online di Universitas Terbuka) yang ditulis oleh Imam Fitri Rahmadi 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 




tersebut membahas tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi dalam pembelajaran jarak jauh. Subjek penelitiannya adalah 
lembaga yang memang disiapkan untuk melakukan pendidikan jarak jauh 
yaitu Universitas Terbuka yang sejak berdirinya memang melakukan hal 
tersebut. Dengan pengalaman melakukan pendidikan jarak jauh sejak tahun 
1984. Sarana dan prasarana Universitas tersebut sudah tergolong lengkap 
jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan lain. Persamaan lain adalah 
penggunaan metode penelitian kualitatif studi kasus. Perbedaannya dengan 
penelitian ini adalah dalam subjek penelitian, penelitian terdahulu adalah 
Universitas Terbuka yang sudah berpengalaman. 
4. Artikel berjudul Setyo Ariawan, Pengaruh Blended Learning Flex Model 
Berbantuan Media Video terhadap Hasil Belajar IPA Materi Ekosistem, 
Universitas Muhammadiyah Magelah yang ditulis oleh Setyo Ariawan. 
Penelitian tersebut membahas blended learning dengan bantuan video yang 
menjadi persamaan. Sedangkan perbedaannya ada pada pendekatan yang 
digunakan, karena penelitian Setyo Ariawan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Selain itu penelitian ini belum menjelaskan bagaimana 
mengombinasikan antara pembelajaran sinkronus dengan pembelajaran 
online dengan bantuan video sehingga menjadi blended learning. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini membahas blended learning 
dengan bantuan video mulai dari tatap perencanaan hingga pelaksanaannya 




5. Artikel Kajian Interaksi dan Peranan Media Sosial dalam Pembelajaran 
Daring Mahasiswa Pada Era Pandemi Covid-19 di IAIN Tulungagung yang 
ditulis oleh Miftachul Hidayah. Artikel tersebut memiliki persamaan yaitu 
membahas interaksi dan peran media sosial dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring. Perbedaannya adalah penelitian saat ini membahas 
interaksi dan peran media sosial dalam pembelajaran daring berbasis 
blended learning sedangkan artikel yang ditulis oleh Miftakhul hidayah 
membahas interaksi dan peran media sosial dalam pembelajaran daring 





Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 
No. 
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F. Definisi Istilah 
Untuk memperjelas dan mempertajam maksud dan tujuan penelitian ini 
agar lebih terfokus maka dijelaskan definisi istilah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran jarak jauh 
Pembelajaran jauh adalah suatu pembelajaran yang diberikan oleh 
guru kepada siswa yang tidak berkumpul di tempat yang sama. 
2. Blended learning 
Pembelajaran yang memadukan dan menggabungkan antara 
pertemuan tatap muka dengan pembelajaran online. Interaksi pembelajaran 
tatap muka dilakukan secara sinkronus. Sedangkan interaksi pembelajaran 
online dilakukan secara asinkronus. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah penjelasan sementara dari sisi skripsi, 
yaitu suatu gambaran tentang akan seperti apa isi skripsi jika penelitian selesai 
dilaksanakan. Berikut sistematika pembahasan penelitian ini secara urut 
Bab I adalah bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa hal, yaitu: 
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
orisinalitas penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab II adalah bab perspektif teori, yang terdiri dari landasan teori 
tentang pembelajaran jarak jauh beserta perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasinya. Selain itu bab ini juga menjelaskan kerangka berpikir atau konsep 




Bab III adalah bab metodologi penelitian yang menjelaskan pendekatan, 
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data, sumber data, teknik 
pengumpulan data, analisis data dan prosedur penelitian. 
Bab IV adalah bab paparan data dan hasil penelitian. Bab ini akan 
memaparkan data yang didapat oleh peneliti. Bab ini juga akan membahas 
pengolahan data tersebut sampai menjadi hasil penelitian. 
Bab V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan bagaimana 
pembelajaran jarak jauh di Sekolah Dasar Insan Amanah dan saran yang bisa 







A. Landasan Teori 
1. Pembelajaran Jarak Jauh 
Pembelajaran online bukan hanya membagikan materi pembelajaran 
dengan bantuan internet. Di dalamnya harus ada proses kegiatan belajar oleh 
siswa dan mengajar oleh guru secara online. Jadi perbedaan utamanya 
adalah harus adanya interaksi yang terjadi selama pembelajaran. Interaksi 
dalam pembelajaran online terdiri dari interaksi antara siswa dan guru, siswa 
dan siswa serta siswa dan materi.10 
Pembelajaran jarak jauh (juga disebut juga pendidikan jarak jauh) 
merupakan pelatihan yang diberikan kepada siswa yang tidak berkumpul 
bersama di satu tempat secara rutin untuk menerima pelajaran secara 
langsung dari guru. Bahan-bahan dan instruksi-instruksi detail yang bersifat 
khusus dikirimkan atau disediakan untuk para siswa yang selanjutnya 
melaksanakan tugas-tugas yang akan dievaluasi oleh guru. Dalam 
kenyataannya dapat dimungkinkan guru dan siswa tersebut terpisah tidak 
hanya secara geografis namun juga waktu.11 
 
2. Penggunaan Teknologi dan Media dalam Pembelajaran Jarak Jauh 
 
10 Muzakkir Muzakkir et al., “Pengembangan Perangkat Model Blended Learning untuk 
Meningkatkan Efektivitas Penerapan Pendidikan Jarak Jauh di SMKN 2 Gerung,” Jurnal 
Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, 
Pengajaran dan Pembelajaran 4, no. 2 (2018). 




Teknologi dan media memiliki arti yang berbeda. Teknologi 
merujuk pada mesin atau peralatan yang digunakan dan dipakai oleh siswa 
dan guru untuk proses pembelajaran. Sedangkan media memiliki arti 
mengantar, jadi media adalah produk yang berisi konten yang diciptakan 




12 Edi Santoso, “Pengaruh Pembelajaran Online terhadap Prestasi Belajar Kimia Ditinjau dari 
Kemampuan Awal Siswa,” Tesis Sekolah PascaSarjana Teknologi Pendidikan Universitas Negeri 




Tabel 2.1 Media dan teknologi pembelajaran jarak jauh 
Media  Teknologi Contoh 
Teks Smartphone, tablet, laptop Buku 
Grafik Smartphone, tablet, laptop Foto, Gambar 
Audio Kaset, radio, telepon Program radio, 
audio CD 






3. Whatsapp dalam Pembelajaran 
WhatsApp Messenger adalah aplikasi pesan untuk ponsel cerdas. 
WhatsApp Messenger merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 
memungkinkan kita bertukar pesan tanpa pulsa, karena WhatsApp 
Messenger menggunakan paket data internet. Aplikasi WhatsApp 
Messenger menggunakan koneksi internet 3G, 4G atau WiFi untuk 
komunikasi data. 13 
Fungsi Whatsapp dalam pembelajaran jarak jauh adalah sebagai 
berikut:14 
a. Pesan: Fitur ini digunakan untuk berkirim pesan kepada pengguna lain 
dengan koneksi internet. 
b. Chat Grup: Fitur ini dapat digunakan untuk pembuatan grup yang terdiri 
dari nomor ponsel yang sudah terdaftar dalam WhatsApp untuk 
 
13 Resa Iskandar, “Penggunaan Grup Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Peserta 






memudahkan pengguna berkomunikasi dengan anggota dalam grup 
tersebut. 
c. Panggilan Suara dan Video: Fitur ini dapat digunakan untuk melakukan 
panggilan suara dan panggilan video di seluruh dunia dengan 
menggunakan koneksi internet. Panggilan dapat dilakukan dengan 8 
orang secara langsung. 
d. Foto dan Video: Pengguna dapat membagikan foto dan video kepada 
pengguna baik secara personal maupun ke dalam grup. 
e. Audio: Pengguna dapat menggunakan fitur ini untuk membagikan file 
berbentuk suara. 
f. Dokumen: Pengguna dapat membagikan dokumen kepada pengguna 
lainnya secara personal maupun ke dalam Group. 
Kelebihan dari Whatsapp dalam pembelajaran jarak jauh adalah 
sebagai berikut:15 
a. Langsung terhubung dengan kontak pengguna WhatsApp lainnya. 
b. Dapat mengirim pesan ke banyak orang (broadcast). 
c. Aplikasi ini tidak menguras kuota terlalu banyak. 
d. Guru dan siswa dapat berdiskusi dan bertanya jawab dengan lebih rileks. 
e. Dapat melihat siapa saja yang sudah membaca dan siapa yang tidak 
aktif. 
f. Guru dapat mengirimkan dokumen, foto, audio ataupun video sebagai 






g. Guru dan siswa dapat melihat dan mengulang materi pembelajaran 
melalui HP dengan mudah. 
h. Guru dan siswa dapat berkomunikasi kapan saja dan di mana saja. 
4. Interaksi dalam pembelajaran Jarak Jauh 
Interaksi adalah aspek yang penting dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran jarak jauh memiliki ciri-ciri terpisahnya fisik siswa dan guru 
yang mempengaruhi karakteristik dan tipe interaksi yang dilakukan siswa 
dan guru. Kadang siswa dan guru tidak hanya terpisah secara tempat dan 
waktu, tetapi juga secara komunikasi dan psikologis. 
Dalam pembelajaran jarak jauh ada tiga tipe interaksi yang terjadi, 
yaitu: (1) siswa dan materi pembelajaran, (2) siswa dengan guru, (3) siswa 
dengan siswa lainnya. Interaksi antara siswa dan guru bisa dilakukan secara 
sinkronus dengan bantuan online chat atau video-conferencing. Secara 
asinkronus dengan e-mail atau learning management system (LMS). 
Interaksi siswa dengan materi pembelajaran merupakan hal inti karena 
interaksi tersebut membuat siswa belajar dan berusaha memahami materi. 
Interaksi siswa dengan siswa lainnya akan menciptakan pengalaman sosial 
yang berharga.16 
 
16 Abdul Latip, “Komunikasi Pada Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi COVID-19,” 





Gambar 2.1 Interaksi dalam pembelajaran jarak jauh 
Teaching presence adalah pengalaman yang didapatkan siswa saat 
mengikuti rancangan pembelajaran yang disiapkan oleh guru. Sementara 
social presence adalah interaksi sesama siswa yang dapat menghilangkan 
perasaan kesepian dan terisolasi, interaksi tersebut dapat memberikan rasa 
kebersamaan antar siswa di kelas. Cognitive presence merupakan 
pengelaman belajar dimana siswa memaknai seluruh interaksinya serta 
mendapatkan teori yang dapat dipraktikkan dalam memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari.17 
5. Prinsip Pembelajaran Jarak Jauh 
Ada lima elemen yang menentukan kualitas pembelajaran jarak 
jauh. Elemen tersebut adalah infrastruktur, teknis, materi, pedagogi dan 
institusional. Elemen materi menjadi titik sentralnya.18 
 
17 Roida Pakpahan dan Yuni Fitriani, “Analisa Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam 
Pembelajaran Jarak Jauh Di Tengah Pandemi Virus Corona Covid-19,” JISAMAR (Journal of 
Information System, Applied, Management, Accounting and Researh) 4, no. 2 (2020): 30–36. 
18 Tri Mughni Indriani, Toto Fathoni, dan Cepi Riyana, “Implementasi Blended Learning Dalam 
Program Pendidikan Jarak Jauh Pada Jenjang Pendidikan Menengah Kejuruan,” Edutcehnologia 2, 






Gambar 2.2 Elemen pembelajaran jarak jauh 
Berikut adalah 10 prinsip pedagogi yang harus diperhatikan oleh 
pelaksana pembelajaran jarak jauhdalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh. Prinsip tersebut adalah sebagai berikut:19 
a. Harus ada kesesuaian dengan kurikulum: tujuan yang ingin dicapai 
dirumuskan dengan jelas, adanya relevansi yang kuat antara materi 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, kegiatan belajar sesuai 
dengan siswa dan metode penilaian hasil belajar siswa yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
b. Inklusivitas: pembelajaran dapat memfasilitasi kemampuan siswa yang 
beragam. 
c. Keterlibatan pembelajar: pedagogi yang digunakan harus bisa mengajak 
dan memotivasi siswa untuk belajar secara aktif dan mencapai hasil 
belajar yang baik. 
d. Inovatif: penggunaan teknologi yang inovatif dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
 




e. Pembelajaran efektif: pembelajaran efektif dapat dicapai dengan 
memanfaatkan fitur yang mendorong kolaborasi serta memberi materi 
yang sesuai dengan konteks siswa. 
f. Asesmen formatif: asesmen ini dilakukan dengan memberi umpan balik 
pada siswa tentang apa yang harus diperkuat dan bagaimana caranya, 
asesmen ini harus memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan 
evaluasi diri. 
g. Asesmen sumatif: asesmen ini digunakan untuk menilai dan melihat 
hasil belajar siswa, menentukan kelulusan siswa dan memberi panduan 
bagi siswa untuk memilih jenjang pendidikan selanjutnya yang sesuai 
dengannya. 
h. Utuh, konsisten dan transparan: adanya konsistensi mulai dari tujuan, 
materi, kegiatan dan asesmen. Materi harus utuh agar siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan asesmen harus bisa 
mengukur apakah tujuan tersebut dapat dicapai oleh siswa. Transparansi 
dilakukan dengan memberi tahu siswa mengenai tujuan pembelajaran, 
proses pembelajaran yang akan dilakukan dan bagaimana asesmennya. 
i. Mudah diikuti: pembelajaran harus dirancang untuk siswa agar mudah 
dilakukan oleh siswa tanpa perlu meminta banyak bantuan. 
j. Efisien dan efektif dalam biaya 
6. Jenis-Jenis Pembelajaran online 




a. Jenis Berdasarkan Skema Interaksi20 
1) Pembelajaran Sinkronus 
Pembelajaran ini adalah pembelajaran yang memiliki pola 
interaksi secara real-time. Artinya interaksi antara siswa dengan 
guru atau antar siswa dilakukan dengan media komunikasi langsung. 
Karena itu siswa dan guru harus hadir secara bersamaan di waktu 
yang sama. Media komunikasi yang digunakan biasanya adalah 
video-conferencing, instant-messaging dan lain-lain. Keunggulan 
dari pembelajaran ini adalah adanya rasa kebersamaan antara siswa 
dan guru. Siswa dapat bertanya-jawab dan melakukan diskusi 
dengan guru dan siswa lainnya dengan respons yang cepat dan tanpa 
interupsi. Guru juga dapat melihat reaksi siswa pada topik diskusi 
dan suasana hati siswa. 
2) Pembelajaran Asinkronus 
Pembelajaran ini adalah kebalikan dari pembelajaran 
sinkronus karena proses pembelajaran yang dilakukan siswa dan 
guru tidak dalam waktu yang bersamaan. Pembelajaran ini biasanya 
dilakukan dengan memberi bahan pembelajaran melalui situs 
tertentu atau menggunakan learning management system dan 
komunikasi dilakukan dengan media komunikasi seperti e-mail, 
discussion board atau forum lainnya. Pembelajaran ini memberikan 
fleksibilitas bagi siswa untuk menentukan waktu belajarnya sendiri. 
 




Kelemahan dari pembelajaran ini adalah kurangnya interaksi 







Tabel 2.1 Penggunaan interaksi sinkrnus dan asinkronus 
 Sinkronus  Asinkronus 
Kapan? Saat diskusi tentang 
topik yang sederhana  
• Refleksi dan  
melakukan diskusi 




• Saat keterbatasan 
waktu 
Mengapa? Siswa dapat memiliki 
motivasi lebih karena 
mendapat respons 
langsung 
Siswa memiliki waktu 
lebih banyak untuk 
menjawab pertanyaan 
guru 






tidak langsung e-mail, 
LMS atau blog 
contoh • Siswa diminta 
bekerja kelompok 
dan berdiskusi 



























b. Jenis Berdasarkan Desain Penggunaan21 
Dulunya pembelajaran online dianggap sebagai suatu kebalikan 
dari pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka, tetapi seiring 
dengan perkembangan zaman pembelajaran tatap muka dan 
pembelajaran online menjadi kombinasi untuk saling melengkapi. 
 
Gambar 2.3 Desain penggunaan pembelajaran jarak jauh 
Gambar di atas menjelaskan bahwa pembelajaran online dan 
pembelajaran tatap muka bukan lagi suatu dikotomi dengan adanya 
blended learning sebagai kombinasi keduanya. Blended learning  
dibedakan lagi tergantung seberapa besar penggunaan teknologinya. 
1) Pembelajaran online murni (fully online learning) 
 Seluruh kegiatan dalam pembelajaran ini dilakukan secara 
online mulai dari registrasi, penyampaian materi, bantuan belajar, 
interaksi, penilaian hingga ujian hasil belajarnya. Pembelajaran ini 
dilakukan dengan bantuan platform khusus yang dapat mengelola 
seluruh kegiatan secara terpadu. Lembaga yang menjadi 
 




penyelenggara harus memiliki infrastruktur dan sistem teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) yang terpadu agar tidak ada 
kesalahan dalam administrasi akademik. 
2) Pembelajaran Modus Kombinasi 
Pada pembelajaran ini teknologi digunakan sebagai 
pendukung pada pembelajaran tatap muka. Seberapa besar 
penggunaan teknologi dapat disesuaikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan ketersediaan teknologi itu sendiri. Apabila 
penggunaan pembelajaran online lebih besar dari tatap muka, 
biasanya disebut hybrid learning. Jika pembelajaran online lebih 
sedikit dari tatap mukanya biasanya disebut dengan technology-
enhanced classroom. Ada juga pembelajaran yang dikenal dengan 
flipped classroom yang menggunakan pembelajaran online untuk 
penyampaian materi dan tugas-tugas sehingga siswa dapat 
mempelajari materi secara mandiri dari bahan yang dikirimkan 
secara online, sedangkan saat pertemuan tatap muka digunakan 
seluruhnya untuk diskusi dan elaborasi materi yang belum dipahami 
oleh siswa. Flipped classroom dianggap sebagai kebalikan dari 






Gambar 2.4 Perbedaan model tradisional dan model flipped 
7. Jenis Media dan Bahan Ajar  
Berdasarkan proses pengembangannya bahan ajar pembelajaran 
online dapat dibedakan menjadi bahan ajar utuh dan bahan ajar kompilasi. 
Bahan ajar tersebut harus dikembangkan berdasarkan kurikulum dan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Kurikulum yang dikembangkan juga harus 
dilaksanakan dengan memperhatikan karakteristik siswa serta kompetensi 
yang diharapkan setelah pembelajaran.22 
a. Bahan Ajar Utuh23 
Bahan ajar ini dikembangkan untuk digunakan oleh siswa secara 
mandiri. Bahan ajar ini harus dapat memenuhi hal-hal berikut: 
1) Memberikan keleluasaan pada siswa untuk menentukan waktu 
belajar dan dikemas dalam materi yang utuh. 
 
22 Ibid hal.89. 




2) Memuat contoh-contoh yang biasa ditemui siswa di lapangan. 
3) Mengandung materi secara lengkap dan tidak bergantung pada 
sumber lain. 
4) Sistematis dan jelas untuk dipelajari secara mandiri. 
5) Ditulis dengan bahasa sederhana, mudah dipahami dan 
menggunakan gaya percakapan. 
b. Bahan Ajar Kompilasi 
Sesuai dengan namanya bahan ajar ini disusun dengan 
menggabungkan berbagai bahan ajar dari berbagai sumber sehingga 
membentuk bahan ajar yang lengkap sesuai kebutuhan siswa. Bahan ajar 
ini dinilai lebih murah dan efisien jika dibandingkan dengan membuat 
semuanya secara mandiri. Pencarian materi ini dapat dilakukan dengan 
bantuan Google. 
8. Blended Learning 
a. Pengertian blended learning  
Istilah blended learning merupakan istilah yang berasal dari 
bahasa Inggris dan terdiri dari dua suku kata, yaitu blend dan learning. 
Blend secara harfiah berarti campuran, yang berarti terdapat ada dua 
atau lebih pola pembelajaran yang digabungkan secara sinergis. Secara 
umum model pembelajaran blended learning adalah kombinasi antara 
pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka. Keduanya memiliki 
keunggulan yang saling melengkapi satu sama lain. Pembelajaran online 




kapanpun dan dimanapun, sedangkan pembelajaran tatap muka 
membuat siswa dan guru dapat berinteraksi secara langsung secara.24 
Secara istilah blended learning adalah perencanaan atau 
pendekatan dalam pembelajaran yang mengombinasikan antara 
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online. Pembelajaran tatap 
muka dapat dilaksanakan baik dilakukan di waktu dan tempat yang sama 
atau waktu yang sama dengan tempat yang berbeda. Dengan demikian 
blended learning membutuhkan media berbasis online dan berbagai 
macam alat komunikasi yang mendukung interaksi antara siswa dan 
guru.25 
b. Tujuan dan Karakteristik Blended Learning 
Dalam pelaksanaannya blended learning memiliki tujuan yang 
ingin dicapai, tujuan model pembelajaran tersebut adalah:26 
1) Membantu siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar dan 
kebutuhannya. Mengingat setiap siswa memiliki kemampuan 
belajar yang berbeda-beda. 
2) Memupuk kemandirian siswa dan memberikan peluang untuk terus 
berkembang dan belajar secara mandiri. 
 
24 Indriani, Fathoni, dan Riyana, “Implementasi Blended Learning Dalam Program Pendidikan 
Jarak Jauh Pada Jenjang Pendidikan Menengah Kejuruan.” 
25 Yunika Lestaria Ningsih, Misdalina Misdalina, dan Marhamah Marhamah, “Peningkatan Hasil 
Belajar dan Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui Pembelajaran Blended Learning,” Al-
Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 155. 
26 Tubagus Panambaian, “Penerapan Program Pengajaran dengan Model Blended Learning pada 




3) Memberikan fleksibilitas terhadap siswa untuk mengakses materi 
pembelajaran. 
4) Memberikan ruang interaksi yang cukup antara siswa dan guru jika 
dibandingkan dengan pembelajaran yang 100% online. 
5) Kelas online dapat menyediakan konten multimedia yang 
menyenangkan bagi siswa untuk diakses kapan saja selama siswa 
memiliki akses internet. 
Selain memiliki beberapa tujuan seperti yang disebutkan di atas, 
model pembelajaran blended learning memiliki karakteristik sebagai 
berikut:27 
1) Blended learning meningkatkan kemandirian siswa karena siswa 
banyak melakukan secara mandiri sebelum mengumpulkan tugas 
atau melakukan konsultasi terhadap guru. 
2) Siswa dituntut untuk memiliki manajemen waktu untuk 
menyesuaikan jadwal belajar sesuai dengan kemampuannya. 
3) Siswa merasakan lingkungan belajar yang membutuhkan lebih 
banyak tanggung jawab. 
4) Siswa dituntut untuk sadar akan pentingnya disiplin tanpa 
pemaksaan dalam melakukan berbagai kegiatan pembelajaran. 
 
 





c. Ruang Belajar Blended Learning 
Terdapat empat ruang belajar yang biasa digunakan dalam 
pembelajaran blended learning yaitu live synchronous, virtual 
syinchronous, self-paced asynchronous dan collaborative 
asynchronous.28 
 
Gambar 2.5 Ruang kelas pembelajaran blended learning 
Uraian dari empat ruang belajar yang ada dalam blended 
learning adalah sebagai berikut:29 
1) Live synchronous adalah proses dalam pembelajaran yang dilakukan 
secara tatap muka pada tempat dan waktu yang sama antara siswa 
dan guru. Pembelajaran ini biasa disebut dengan pembelajaran 
konvensional dan biasanya dilakukan di sekolah. 
 
28 Risky Setiawan et al., “Efektivitas blended learning dalam inovasi pendidikan era industri 4.0 
pada mata kuliah teori tes klasik,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 6, no. 2 (2019): 148–158. 
29 Ahmad Kholiqul Amin, “Kajian Konseptual Model Pembelajaran Blended Learning berbasis 
Web untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Belajar,” Jurnal Pendidikan Edutama 4, no. 




2) Virtual synchronous adalah proses pembelajaran yang dilakukan 
secara tatap muka dengan waktu yang sama akan tetapi murid dan 
guru berada di tempat yang berbeda. Pembelajaran ini biasanya 
menggunakan teknologi video conference dengan jaringan internet. 
3) Self- directed asynchronous adalah proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh siswa secara mandiri oleh siswa. Pembelajaran ini 
tidak terikat oleh waktu karena bahan ajar dan kebutuhan belajar 
yang disiapkan berupa bahan ajar digital berjenis audio, video, teks 
atau media lainnya yang bisa diakses kapan saja oleh siswa. 
4) collaborative asynchronous adalah proses pembelajaran yang terjadi 
kapan saja dan dimana saja. Tetapi interaksinya tidak terjadi secara 
langsung. Misalnya dengan tanya jawab dan diskusi pada learning 
management system seperti Google Classroom. 
d. Tahapan dalam Blended Learning 
Secara umum ada tiga tahapan dalam model pembelajaran 
blended learning.30 
1) Seeking of information dalam tahap ini siswa mencari informasi 
yang relevan dari berbagai sumber. Guru berperan sebagai pemberi 
masukan  bagi siswa agar dapat mencari informasi secara efektif dan 
efisien. 
 
30 Ni Komang Suni Astini, “Tantangan Dan Peluang Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam 




2) Acquisition of information dalam tahap ini siswa secara individu 
atau kelompok akan berupaya menemukan, memahami dan 
mengonfigurasinya dengan ide yang telah ada pada pikiran siswa 
sebelumnya. 
3) Synthesizing of knowledge dalam tahap ini peserta didik 
merekonstruksi pengetahuan yang didapat dari tahap sebelumnya. 
Seperti hasil  analisis, diskusi dan penarikan kesimpulan.
 
Gambar 2.6 Tahapan dalam blended learning 
e. Kekurangan Blended Learning  
Meskipun memiliki banyak kelebihan, blended learning juga 
memiliki beberapa kekurangan di antaranya:31 
1) Membutuhkan media yang beragam dan cukup sulit diterapkan 
apabila guru atau siswa memiliki kekurangan sarana dan prasarana. 
2) Fasilitas yang dimiliki siswa kurang merata. 
3) Kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam penggunaan 
teknologi, baik guru, siswa atau orang tua. 
 
 
31 Ahmad Ahmad, “Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Jarak Jauh 
Melalui Pendampingan Sistem Daring, Luring, atau Kombinasi pada Masa New Normal Covid-












f. Kunci Kesuksesan Blended Learning32 
1) Live event, adanya interaksi langsung antara siswa dan guru secara 
sinkronous, dalam waktu dan tempat yang sama atau waktu yang 
sama namun tempat yang berbeda antara siswa dan guru. 
2) Self-paced learning, adanya kombinasi dengan pembelajaran yang 
dilakukan siswa secara mandiri untuk memungkinkan siswa untuk 
belajar kapan saja dan dimana saja secara online. 
3) Collaboration, adanya kolaborasi antara siswa dan guru maupun 
antar siswa. 
4) Assessment, adanya kombinasi jenis assessment baik online dan 
offline baik yang bersifat tes atau proyek kelas. 
5) Performance Support Materials, adanya bahan ajar yang disiapkan 








B. Kerangka Berpikir 
Gambar 2.7 Kerangka berpikir 
  
Interaksi yang baik dalam pembelajaran
interaksi siswa dengan guru interaksi siswa dengan siswa 
Ruang belajar Blended learning
tatap muka tatap maya belajar mandiri kolaboratif
Pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning
interaksi sinkronus interaksi asinkronus
Pembelajaran Kelas III MI Azharul Ulum 03 






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 
tersebut digunakan untuk melihat interaksi dalam pembelajaran jarak jauh 
berbasis blended learning dalam kondisi alamiah tanpa intervensi dari peneliti. 
Pada pendekatan kualitatif peneliti melakukan penelitian secara langsung tanpa 
perantara. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan interaksi dalam pembelajaran jarak jauh berbasis blended 
learning di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 dengan bentuk 
naratif. Fakta dan data yang didapatkan oleh peneliti akan dijabarkan dengan 
bentuk kalimat yang runtut untuk mendeskripsikan interaksi dalam 
pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning di kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Azharul Ulum 03. 
B. Kehadiran Peneliti 
Pada penelitian ini peneliti hadir sebagai perencana, pengumpul data, 
penganalisis data dan pelapor hasil penelitian.34 Penjelasan kehadiran peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai seorang perencana peneliti mempersiapkan alur kegiatan penelitian 
dan segala kebutuhan untuk menjalankan rencana penelitian. 
 




2. Sebagai pengumpul data peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 
pengumpulan data yang sesuai agar bisa mendapatkan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab rumusan masalah. 
3. Sebagai penganalisis data peneliti mereduksi, menyajikan data dan 
menyimpulkan hasil dari data yang didapatkan, selain itu peneliti juga 
berkewajiban untuk menguji keabsahan data yang didapatkan. 
4. Sebagai pelapor hasil penelitian peneliti menyajikan hasil penelitiannya 
secara sistematis dan rinci agar hasil penelitian dapat dipahami dan 
bermanfaat bagi pihak lainnya. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 
Malang. Peneliti memilih lokasi penelitian tersebut dikarenakan Madrasah 
Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 Malang adalah sekolah yang menerapkan 
pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning yang memadukan antara 
pembelajaran tatap muka yang interaksinya sinkronus dengan pembelajaran 
online yang interaksinya asinkronus. 
Peneliti memilih untuk memfokuskan penelitian pada kelas III 
Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 Malang dikarenakan guru pada kelas 








D. Data dan Sumber Data 
Data yang dicari oleh peneliti terbagi menjadi dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. Penjelasan kedua sumber data tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
Data primer yang dikumpulkan adalah data tentang persiapan 
pembelajaran yang dilakukan oleh kepala Madrasah dan guru kelas III, data 
tentang media pembelajaran, media komunikasi, pelaksanaan blended 
learning dan interaksi yang terjadi dalam blended learning serta kendala dan 
solusi dalam blended learning. Data primer didapatkan oleh peneliti dengan 
menggunakan teknik wawancara dan observasi. Sumber data primer adalah 
kepala sekolah, guru kelas III dan siswa kelas III MI Azharul Ulum 03. 
Selain itu media pembelajaran, pelaksanaan blended learning, interaksi 
dalam blended learning serta kendala dan solusi dalam blended learning 
diobservasi sehingga menjadi sumber data primer. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang dikumpulkan oleh peneliti adalah visi, misi dan 
tujuan madrasah, rencana pelaksanaan pembelajaran, media komunikasi dan 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Data sekunder didapatkan oleh peneliti dengan melakukan studi 
dokumen. Sumber data sekunder adalah dokumen yang terkait dengan data 




dokumen yang dimiliki oleh guru seperti RPP, serta media pembelajaran 
dan media komunikasi yang digunakan oleh guru dan siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
1. Wawancara  
Narasumber dalam wawancara penelitian ini adalah kepala 
madrasah, guru dan siswa. Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti 
adalah teknik wawancara terstruktur. Disebut demikian karena peneliti 
sudah menyiapkan pedoman sebelum melakukan wawancara terhadap. 
Peneliti akan melakukan wawancara kepada: 
a. Kepala madrasah untuk mendapatkan data berupa profil madrasah, 
persiapan yang dilakukan oleh madrasah untuk menerapkan 
pembelajaran jarak jauh serta sarana dan prasarana untuk menunjang 
pembelajaran jarak jauh. 
b. Guru kelas III untuk memperoleh data berupa persiapan guru untuk 
melakukan blended learning, pelaksanaan blended learning, media 
yang digunakan oleh guru, interaksi yang terjadi dalam blended 
learning, kendala yang terjadi dan solusi yang dilakukan oleh guru. 
c. Siswa kelas III untuk mengetahui pelaksanaan blended learning yang 
dirancang oleh guru, media yang digunakan, interaksi siswa saat 
pelaksanaan blended learning, kendala yang dialami siswa dan solusi 




2. Teknik observasi  
Pada teknik ini peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka di sekolah, media 
pembelajaran dan media komunikasi yang digunakan serta mengamati 
interaksi yang terjadi dalam pembelajaran. 
3. Studi dokumen  
Studi dokumen dilakukan dengan cara mengamati dokumen yang 
berkaitan dengan penerapan pembelajaran jarak jauh berbasis blended 
learning. Dokumen yang akan dikaji dan ditelaah oleh peneliti adalah profil 
sekolah, visi dan misi, rencana pelaksanaan pembelajaran guru, tugas yang 
dikerjakan siswa dan foto kegiatan yang berkaitan dengan blended learning.  
F. Analisis Data 
Pada fase ini data dianalisis dengan cara menyederhanakan data  yang 
telah didapatkan dari wawancara, observasi dan studi dokumen sehingga lebih 
mudah dibaca, ditelaah dan dipahami oleh pembaca. tahapannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara akan ditranskrip ke dalam 
teks sehingga lebih mudah untuk dibaca. Setelah itu data hasil wawancara 
akan digabungkan dengan data hasil observasi dan data dokumentasi. 
Setelah data terkumpul data akan dirangkum dan dipilih berdasarkan pokok 




data didapatkan, data akan digolongkan menjadi beberapa katagori sesuai 
dengan rumusan masalah.  
Katagori I berisi bagaimana penerapan blended learning di MI 
Azharul Ulum 03. Dalam katagori ini data akan berisi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran tatap muka, pembelajaran online 
dan media yang digunakan. Katagori II berisi bagaimana interaksi yang 
terjadi selama pembelajaran. Pada katagori ini akan dikumpulkan data 
tentang bagaimana interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan 
materi dan interaksi siswa dengan sesama siswa. Katagori III berisi kendala 
yang dialami dalam pembelajaran serta solusi yang diterapkan untuk 
mengatasi kendala tersebut.  
2. Penyajian data 
Data yang telah dikategorikan tersebut akan disajikan dengan teks 
naratif pada bab IV dan diurutkan sesuai dengan rumusan masalah. Data 
dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumen disajikan  secara 
berdampingan untuk proses triangulasi teknik agar data tersebut memiliki 
keabsahan dan dapat dipercaya. Data dari hasil wawancara dari kepala 
madrasah atau guru kelas III akan disajikan secara berdampingan hasil 
wawancara dengan siswa untuk melakukan triangulasi sumber. 
3. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah temuan 
baru yang dapat menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. 




dalam pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning di MI Azharul 
Ulum 03, hipotesis atau teori baru yang berkaitan dengan pembelajaran. 
G. Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan pada penelitian ini 
dilakukan dengan teknik triangulasi. Berikut adalah jenis triangulasi yang 
dilakukan oleh peneliti: 
1. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data yang 
disampaikan oleh kepala madrasah, guru kelas III dan siswa kelas III. 
Apabila data yang disampaikan sama antara beberapa sumber di atas, maka 
dapat dikatakan data tersebut valid. 
2. Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara, 
observasi dan studi dokumen. Apabila data yang didapatkan dari beberapa 
teknik pengumpulan data, maka dapat dikatakan data tersebut valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini melalui 3 tahap penelitian yakni : tahap pra penelitian, 
tahap pelaksanaan penelitian, serta penarikan kesimpulan. Penjelasan dari tahap 





1. Tahap pra penelitian 
a. Mengidentifikasi masalah 
Kebanyakan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi gagal. Peneliti 
menjadikan sekolah yang dianggap berhasil menjadi masalah penelitian. 
b. Menentukan lokasi penelitian 
Peneliti melakukan survei ke beberapa sekolah untuk menentukan 
sekolah yang dianggap peneliti berhasil dalam pembelajaran jarak jauh. 
Sekolah yang dianggap peneliti berhasil dijadikan lokasi penelitian. 
c. Mengurus izin penelitian 
Peneliti meminta surat kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
untuk dikirimkan kepada sekolah yang dijadikan lokasi penelitian. 
d. Menentukan subjek dan objek penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, guru 
kelas III dan siswa kelas III. Sedangkan objek penelitiannya adalah 
pembelajaran jarak jauh dan interaksi dalam pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Azharul Ulum 03.  
e. Menyiapkan instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang disiapkan peneliti adalah instrumen 
wawancara dan instrumen observasi. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian 
a. Pengumpulan data 
Dilakukan dengan observasi pembelajaran jarak jauh pada kelas III 




wawancara dengan kepala madrasah, guru kelas III dan siswa. Selain itu 
peneliti juga meminta dokumen pendukung untuk dijadikan sebagai 
bahan studi dokumentasi. 
b. Penyajian data 
Data yang telah dikumpulkan ditulis dalam bab IV dan dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu objek penelitian, paparan data dan hasil penelitian. 
c. Analisis data 
Analisis data ditulis di bab V dengan cara membandingkan temuan 
penelitian dengan teori atau penelitian terdahulu serta berusaha 
menemukan teori baru tentang blended learning. 
3. Penarikan kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data serta analisis data peneliti 
menyampaikan kesimpulan penelitian pada bab VI dan peneliti akan 
memberi saran apabila dalam penerapan pembelajaran jarak jauh di kelas 







PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Objek Penelitan 
1. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 
Awalnya Azharul Ulum hanyalah mushalla kecil yang dibangun 
oleh H Ihsan untuk belajar mengaji. Lalu putra pertama beliau yang 
bernama KH. Bachrowi mendirikan lembaga bernama MI Azharul Ulum. 
MI tersebut cukup dipercaya masyarakat luas, bahkan banyak anak yang 
berasal dari luar kecamatan yang bersekolah di MI tersebut. Sehingga KH 
Bachrowi berinisiatif untuk mendirikan pondok pesantren untuk tempat 
tinggal siswa yang rumahnya jauh dari Madrasah.  
Pesantren tersebut diberi nama PP Azharul Ulum. Ada 16 MI yang 
didiirikan oleh yayasan Azharul Ulum. Selain MI yayasan tersebut juga 
mendirikan SMP Raden Fatah dengan bantuan dari adik KH Bachrowi yang 
bernama KH. Ab. Sattar yang saat itu menjabat sebagai kepala desa 
Brongkal dengan menggandeng kepala desa Karangsuko, Balearjo dan 
Kanigoro. Pendirian lembaga pendidikan tersebut dilatarbelakangi 
kebutuhan masyarakat terhadap lembaga pendidikan yang Islami. Apalagi 
dulunya SMP terdekat hanya ada di kecamatan Suwaru yang mayoritas 
siswa dan gurunya beragama Nasrani. 
MI Azharul Ulum 03 berusaha menggabungkan kebutuhan 
masyarakat terhadap pendidikan berbasis agama dan sains  yang sangat 




inovasi terus dilakukan khususnya dalam metode pembelajaran, 
pengembangan kurikulum dan kegiatan sosial keagamaan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Program unggulan dari MI Azharul Ulum 
03 adalah Fun Learning, shalat dhuha, shalat berjama’ah, kunjungan rumah 
murid, bimbingan teknis guru, out bound dan lain-lain. 
2. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi MI Azharul Ulum 03 
“Terwujudnya generasi muda Islami yang berwawasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi” 
b. Misi MI Azharul Ulum 03 
1) Meningkatkan pendalaman dan pengalaman pendidikan 
keagamaan kepada peserta didik. 
2) Memberikan tauladan yang baik kepada peserta didik dalam 
pergaulan. 
3) Meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran. 
4) Memberikan bekal kemampuan dasar tentang ilmu pengetahuan 
agama dan ilmu pengetahuan umum. 
5) Memberikan apresiasi peserta didik terhadap ketrampilan dan etos 
kerja sejak dini. 
B. Paparan Data 
Dalam penelitian ini dideskripsikan hasil temuan di lapangan 
berdasarkan fokus penelitian yang telah ditentukan yaitu bagaimana penerapan 




materi serta kendala dan solusi yang dilakukan untuk melaksanakan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Data ini diharapkan bisa menjadi 
gambaran dan rujukan bagi sekolah lain tentang blended learning. 
Berikut adalah deskripsi tentang penerapan pembelajaran, interaksi 
yang terjadi, kendala dan solusi yang dilakukan: 
1. Penerapan Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Blended Learning  
Pembelajaran jarak jauh membutuhkan kerja sama dari berbagai 
pihak termasuk kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa agar dapat 
terlaksana dengan baik apalagi dalam blended learning pada Madrasah 
Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 terdapat pembelajaran tatap muka dan 
pembelajaran online.  
Persiapan yang dilakukan oleh Kepala Madrasah MI Azharul Ulum 
untuk pembelajaran tatap muka adalah dengan menyiapkan protokol 
kesehatan saat dilakukannya pembelajaran tatap muka, protokol kesehatan 
tersebut disiapkan oleh kepala sekolah untuk mencegah penyebaran Covid-
19. Protokol kesehatan yang dilakukan adalah mewajibkan siswa untuk 
mencuci tangan saat datang ke sekolah, memakai masker dan menata 
bangku dengan jarak 1,5 meter. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan kepala madrasah yang menyatakan bahwa:  
Kita menyiapkan protokol kesehatan sesuai dengan anjuran 
pemerintah, seperti mencuci tangan dengan sabun, mewajibkan 








Selain menyiapkan protokol kesehatan untuk pembelajaran tatap 
muka kepala madrasah juga memiliki kewajiban untuk menyiapkan guru 
Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 untuk siap melakukan pembelajaran 
jarak jauh berbasis blended learning, khususnya dalam penggunaan 
teknologi. Cara yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk melaksanakan 
pembelajaran jauh adalah dengan mengadakan rapat serta bimbingan teknis 
mengenai pembelajaran jarak jauh, media pembelajaran digital dan 
teknologi informasi. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kepala madrasah yang menyatakan bahwa: 
Guru juga perlu kita persiapkan agar siap melakukan pembelajaran 
kita mengadakan rapat dan bimbingan teknis untuk mengajari guru 




Gambar 4.1 Pelatihan untuk guru MI Azharul Ulum 03 
Selain mempersiapkan guru agar siap untuk melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh dengan baik, kepala madrasah juga mengadakan 
rapat dengan orang tua untuk meningkatkan peran orang tua dalam 
 




pembelajaran. Mengingat dalam pembelajaran berbasis blended learning 
siswa lebih banyak belajar di rumah sehingga sangat membutuhkan 
pengawasan dan bimbingan dari orang tua. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara kepala madrasah yang menyatakan bahwa: 
Orang tua juga kita libatkan dalam pembelajaran saat ini. Kita 
pernah mengadakan rapat bersama orang tua untuk meningkatkan 
peran mereka. Apalagi pembelajaran tatap muka di sekolah hanya 
sebentar dan sisanya siswa belajar dari rumah.37 
 
Pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 
Azharul Ulum 03 dilaksanakan sejak semester genap tahun ajaran 
2020/2021 dengan persetujuan dari pemerintah daerah, kantor Kemenag, 
komite sekolah dan orang tua siswa. Kepala madrasah menanyakan 
persetujuan orang tua sebelum semester genap dimulai. Bagi orang tua yang 
setuju diminta oleh kepala madrasah untuk menulis surat pernyataan. Daftar 
periksa untuk melakukan pembelajaran tatap muka juga telah dipenuhi oleh 
Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 seperti ketersediaan sarana sanitasi 
dan kebersihan seperti toilet bersih, tempat cuci tangan, handsanitizer dan 
disinfektan, mampu mengakses fasilitas pelayanan kesehatan, kesiapan 
menerapkan wajib masker, memiliki thermogun dan memiliki pemetaan 
transportasi siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
kepala madrasah yang menyatakan bahwa: 
Untuk mengadakan pembelajaran tatap muka, sekolah meminta izin 
kepada Kemenag, komite sekolah dan orang tua siswa. Selain itu 
sekolah juga melengkapi daftar periksa sebagai syarat untuk 
melakukan pembelajaran tatap muka38 
 
37 Ibid 







Gambar 4.2 Pengecekan suhu tubuh sebelum memasuki kelas 
Persiapan yang dilakukan oleh guru untuk melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh adalah menyiapkan sebuah media komunikasi 
yang dapat digunakan untuk guru dan siswa berinteraksi. Media 
komunikasi yang dipilih oleh guru kelas III adalah Whatsapp Group. 
Guru kelas III memilih media komunikasi tersebut adalah aplikasi yang 
telah banyak digunakan oleh siswa dan orang tua siswa serta cukup 
mudah digunakan. Media komunikasi tersebut memiliki fitur-fitur yang 
cukup untuk digunakan.  Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
guru kelas III yang menyatakan bahwa: 
Untuk media komunikasi saya menggunakan Whatsapp Group 
karena sudah familiar untuk siswa dan orang tua dan fiturnya 
sudah cukup lengkap untuk pembelajaran.39 
 
Guru kelas III menggunakan media komunikasi Whatsapp 
Group untuk beberapa hal. Di antaranya adalah membagikan materi, 
memberi penilaian dan umpan balik terhadap tugas siswa, menagih 
 




pengumpulan tugas, menjawab pertanyaan atau memberi bantuan 
kepada siswa yang kesulitan. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan guru kelas III yang menyatakan: 
Banyak kegunaan dari WA Group, saya biasanya make WA 
untuk membagikan materi pembelajaran, memberi penilaian dan 
ngoreksi tugas siswa, menagih pengumpulan tugas, jawab 
pertanyaan kadang juga membantu siswa yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas.40  
 
Selain guru siswa juga menggunakan media komunikasi tersebut 
untuk keperluan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa kelas III yang menyatakan bahwa: 
Kalau di WA Grup saya biasanya mendownload materi yang 
diberikan oleh guru, terus melihat tugas, mengumpulkan tugas 
video biasanya juga di WA.41 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui pentingnya peran 
media komunikasi dalam pembelajaran jarak jauh dimana siswa dan 
guru tidak berada di tempat yang sama. Dengan kemajuan teknologi saat 
ini pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.  
Selain menyiapkan media komunikasi, guru kelas III juga 
menyiapkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang disiapkan 
oleh guru adalah media yang akan digunakan oleh siswa belajar di 
rumah. Mengingat pembelajaran tatap muka di sekolah sangat terbatas 
waktunya, maka guru kelas III menyiapkan media pembelajaran digital 
untuk dipelajari oleh siswa secara mandiri. Guru kelas III mencari media 
 
40 Ibid  




pembelajaran digital di internet dan memilih media pembelajaran mana 
yang dirasa guru paling cocok untuk digunakan. Apabila guru tidak 
menemukan media pembelajaran digital yang cocok, guru kelas III 
membuat sendiri video pembelajaran yang sesuai untuk siswa dengan 
kemampuan seadanya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara guru 
kelas III yang menyatakan bahwa: 
Untuk media pembelajaran digital saya biasanya mencari di internet, 
kalau ada yang cocok akan saya gunakan untuk diberikan pada 
siswa. Kalau tidak ada yang cocok ya terpaksa saya buat sendiri 
seadanya.42 
 
Pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan oleh guru kelas III 
adalah pembelajaran blended learning yang memadukan antara 
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka dilaksanakan setiap hari dan dimulai pukul 
08.00-10.00 WIB. Dalam waktu yang relatif singkat tersebut guru kelas 
III berfokus untuk menjelaskan materi pelajaran pada siswa agar tidak 
perlu membebani orang tua siswa untuk memahamkan anaknya. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas III yang 
menyatakan bahwa: 
Pelaksanaan pembelajaran tatap muka dimulai pukul 08.00 
sampai pukul10.00. Saat tatap muka saya berfokus untuk 
menjelaskan materi pelajaran kepada siswa, karena kalau tidak 
dijelaskan di sekolah, nanti yang kerepotan orang tua, apalagi 









Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti saat siswa datang 
ke sekolah guru langsung meminta siswa untuk mencuci tangan di tempat 
yang telah disediakan, mengecek suhu tubuh siswa, lalu menyuruh siswa 
untuk segera masuk ke kelas. Bangku siswa kelas III telah ditata dengan 
jarak sekitar 1,5 m sesuai dengan protokol kesehatan yang ditetapkan oleh 
sekolah. Saat pembelajaran dimulai guru menggunakan metode ceramah 
untuk menjelaskan materi pelajaran kepada siswa. Selain menjelaskan 
materi guru juga menggunakan pembelajaran tatap muka untuk melakukan 
feedback terhadap tugas yang telah dikerjakan di rumah. Guru dapat 
melakukan feedback dengan segera karena guru melakukan koreksi 
terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa yang dikirim secara onliine. 
Sebelum pembelajaran tatap muka selesai guru kelas III menyampaikan 
kepada siswa kegiatan dan tugas apa saja yang akan mereka lakukan di 
rumah.44 
Setelah siswa pulang dari sekolah, pembelajaran di kelas III 
dilanjutkan dengan cara memberi siswa materi untuk digunakan dalam 
belajar secara mandiri. Materi yang diberikan oleh guru biasanya adalah 
video. Hal tersebut bertujuan untuk menunjang pembelajaran tatap muka 
yang hanya dua jam tadi. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara guru 
kelas III yang menyatakan bahwa: 
Setelah pulang dari sekolah siswa saya beri materi berupa video 
biasanya untuk siswa bisa belajar secara mandiri di rumah, video 
 




tersebut digunakan untuk menunjang pembelajaran tatap muka yang 
hanya dua jam sebelumnya.45 
  
 
Gambar 4.3 Guru kelas III memberi video pembelajaran mandiri 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara siswa yang menyatakan 
bahwa: 
Guru memberi video berisi pelajaran untuk ditonton di rumah, guru 
mengirim videonya di Whatsapp terus disuruh menonton biar 
tambah paham kata bu guru.46 
 
Pembelajaran tatap muka dan pembelajaran mandiri menggunakan 
video atau media pembelajaran digital lain digunakan oleh guru kelas III 
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi, dengan 
harapan setelah siswa melalukan dua tahapan tersebut siswa telah mampu 
untuk melanjutkan pembelajaran ke tahap selanjutnya yang membutuhkan 
pemahaman siswa untuk mengerjakan tugas yang telah disiapkan oleh guru. 
 
 
45 Wawancara dengan Nadya Febriani, S.Pd, guru kelas III, Senin 15 Maret 2021. 





Gambar 4.1 Media pembelajaran yang didapatkan dari internet 
Setelah siswa belajar secara mandiri menggunakan media 
pembelajaran digital yang diberikan guru, siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Tugas yang diberikan oleh guru bermacam-macam 
tergantung dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ada tugas untuk 
menjawab soal yang disiapkan guru, tugas untuk menghafal suatu materi, 
tugas untuk membuat suatu karya dan tugas untuk membekali siswa dengan 
kecakapan untuk menghadapi Covid-19. Cara pengumpulan dari tugas yang 
diberikan oleh guru kelas III juga berbeda-beda. Tugas hafalan atau bukti 
telah melakukan suatu kegiatan dikumpulkan dengan bentuk video. 
Sedangkan tugas yang berisi soal dikerjakan oleh siswa di buku tulis. Guru 
kelas III tetap menggunakan buku tulis untuk melatih siswa agar dapat 
menulis tangan dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan guru kelas III yang menyatakan bahwa: 
Tugas yang saya berikan pada siswa bermacam-macam tergantung 
tujuan pembelajaran. Terkadang saya kasih tugas untuk menjawab 
soal, menghafal sesuatu, membuat karya atau tugas untuk 
membekali siswa kemampuan untuk menghadapi Covid-19. Untuk 




dikumpulkan dalam bentuk video, sedangkan tugas menjawab soal 
dikumpulkan di buku tulis agar siswa terbiasa menulis dengan 
baik.47 
 
Dalam ruang belajar ini siswa berkolaborasi dengan guru, orang tua 
atau tutor bimbingan belajar. Kolaborasi yang dilakukan oleh siswa dan 
guru adalah siswa dapat bertanya kepada guru mengenai cara mengerjakan 
soal, bertanya maksud soal yang tidak dipahaminya, memberi feedback 
terhadap tugas yang dikumpulkan siswa dan memberi apresiasi. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas yang menyatakan bahwa: 
Saat siswa di rumah siswa tetap bisa tanya cara mengerjakan soal, 
tanya maksud soal, memberi masukan dan apresiasi terhadap tugas. 
Meskipun hanya melalui Whatsapp.48 
 
Kolaborasi siswa yang dilakukan dengan orang tua adalah orang tua 
membantu siswa dalam mengerjakan tugas seperti membantu siswa dalam 
merekam video, mengajari menjahit, mendisiplinkan siswa dalam 
mengerjakan tugas  serta menyediakan sarana dan prasarana untuk belajar 
di rumah seperti Gadget dan kuota internet.  Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan siswa kelas III yang menyatakan bahwa: 
Saat belajar di rumah saya biasanya dibantu orang tua. Seperti 
dibantu merekam tugas video, pernah dikasih tugas bu guru untuk 
menjahit bersama orang tua, kadang juga diajari orang tua cara 
ngerjain tugasnya. 
 
Beberapa siswa juga berkolaborasi dengan tutor bimbingan belajar 
dalam mengerjakan tugas. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan siswa kelas III yang menyatakan bahwa: 
 
47 Wawancara dengan Nadya Febriani, S.Pd, Senin 15 Maret 2021. 





Saya biasanya dibantu guru les dalam mengerjakan tugas. Saya les 
tiap sore di deket rumah. 
 
Siswa sangat membutuhkan bantuan dan bimbingan orang tua dan 
guru saat belajar dari rumah dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya.  
2. Interaksi dalam Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Blended Learning 
Interaksi antara siswa dengan guru kelas III terjadi dengan cara 
sinkronus dan asinkronus. Interaksi sinkronus dilakukan di ruang belajar 
tatap muka sedangkan interaksi asinkronus dilakukan kapan saja dan 
dimana saja setelah pembelajaran tatap muka selesai menggunakan media 
komunikasi Whatsapp. 
Dalam interaksi sinkronus saat pembelajaran tatap muka ada 
beberapa jenis interaksi yang terjadi. Interaksi yang terjadi diobservasi oleh 
peneliti saat pembelajaran tatap muka. Ceramah guru kepada siswa, dan 
tanya jawab antara siswa dengan guru, memberi motivasi dan semangat.  
Berdasarkan hasil observasi ceramah yang dilakukan oleh guru 
bertujuan untuk menjelaskan kepada siswa tentang materi pelajaran dan 
memahamkan siswa, guru juga selalu menanyakan pemahaman siswa 
sebelum melanjutkan penjelasannya. Jawaban siswa tersebut dijadikan oleh 
guru sebagai pertimbangan untuk melanjutkan atau mengulangi 
penjelasannya. Guru juga menjawab pertanyaan siswa mengenai materi 
yang belum dimengerti.49 
 




Siswa kelas III lebih senang berinteraksi dengan guru saat 
pembelajaran tatap muka. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 
dengan siswa yang menyatakan bahwa: 
Saya sangat senang dengan pembelajaran tatap muka karena dapat 
bertemu langsung dengan teman, bercanda dengan teman, lebih 
mengerti pelajaran yang diajarkan langsung oleh guru.50 
 
Guru kelas juga menyatakan bahwa interaksi dalam pembelajaran 
tatap muka lebih mudah dikarenakan interaksi dilakukan secara langsung 
tanpa perantara media komunikasi sedangkan interaksi di luar jam tatap 
muka dilakukan hanya dengan chat atau telepon yang tentunya 
kedekatannya tidak seperti komunikasi langsung. Dalam pembelajaran tatap 
muka guru dapat menunjukkan ekspresi, nada bicara dan intonasi pada 
siswa. Hal terebut merupakan bentuk komunikasi dan dapat digunakan 
untuk menyampaikan emosi dari guru kepada siswa. Ekspresi wajah 
digunakan oleh guru kelas III adalah ekspresi senang, marah, semangat dan 
lain sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan guru kelas 
III yang menyatakan bahwa: 
Interaksi siswa dengan guru saat pembelajaran tatap muka lebih baik 
jika dibandingkan dengan chat atau telepon saja. Kalau chat atau 
telepon kedekatannya kurang. Kalau ketika tatap muka saya bisa 
menunjukkan intonasi, nada dan intonasi dan ekspresi wajah pada 
siswa,  biar siswa tahu saya sedang semangat, senang atau marah. 
Siswa juga lebih senang dengan pembelajaran tatap muka. 
 
 
Siswa dan guru juga melakukan interaksi asinkrons yang terjadi 
kapan saja dan dimana saja untuk melakukan diskusi, tanya jawab dan 
 




saling membantu dilakukan terus-menerus oleh guru dan siswa bahkan di 
luar jam pelajaran melalui Whatsapp Group. Interaksi terjadi ketika siswa 
bertanya mengenai materi  yang tidak dipahaminya, bertanya tentang tugas 
yang sedang dikerjakannya atau bertanya tentang hal lain mengenai 
pembelajaran. Guru kelas III memiliki beberapa cara agar interaksi 
asinkronus siswa dapat terjalin dengan baik saat siswa mengerjakan tugas 
dan belajar di rumah. Hal tersebut disampaikan oleh guru kelas III yang 
menyatakan bahwa: 
Saya selalu berusaha ramah dan menghargai siswa yang bertanya 
mengenai tugas dan materi yang tidak dipahaminya meskipun 
pertanyaan yang sangat mudah. Kalau tidak ramah saya takut siswa 
jadi takut untuk berinteraksi secara online. Apalagi waktu di rumah 
kan kondisi siswa bermacam-macam, siswanya juga macam-
macam, jadi harus memahami perbedaan tersebut. Kalau ada 
kendala dalam mengerjakan tugas ya saya coba carikan solusi.51 
 
Pembelajaran tatap muka yang diperbolehkan  hanya dua jam, 
sehingga guru menyiapkan ruang belajar lain untuk siswa. ruang belajar 
setelah pembelajaran tatap muka adalah ruang belajar mandiri. Interaksi ini 
adalah interaksi siswa dengan materi yang telah dibagikan oleh guru pada 
siswa dimana siswa dapat mengakses materi tersebut di luar jam pelajaran 
berlangsung. Agar terjadi interaksi yang baik dengan materi yang digunakan 
untuk belajar mandiri, guru kelas III menyiapkan materi yang sesuai 
karakteristik siswa dan disukai oleh siswa. Interaksi terjadi saat siswa 
membaca, melihat dan menonton video pembelajaran mandiri yang 
 




diberikan kepada siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara guru 
yang menyatakan bahwa: 
Saya mencoba untuk menyediakan materi pembelajaran untuk 
digunakan oleh siswa secara mandiri sehingga siswa tidak perlu 
meminta bantuan pada orang lain. Kalau siswa menyukai video atau 
materinya siswa akan mau mempelajarinya secara mandiri. 
 
Siswa juga menyatakan hal serupa, siswa membuka group sepulang 
sekolah untuk mengakses materi yang telah dibagikan oleh guru untuk 
dipelajari secara mandiri sebagaimana hasil wawancara yang menyatakan 
bahwa: 
Setelah pulang sekolah saya biasanya membuka grup untuk lihat 
materi yang dikasih bu guru, habis itu mengerjakan tugas dari guru. 
 
Interaksi dalam pembelajaran ruang belajar kolaboratif tidak hanya 
dilakukan oleh guru dan siswa, guru juga mengadakan program yang 
dinamakan dengan kelompok belajar untuk meningkatkan interaksi antara 
siswa dengan siswa. Program tersebut dilaksanakan dengan cara guru 
mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok. Siswa 
dikelompokkan dengan siswa yang rumahnya berdekatan agar dapat belajar 
bersama dan mengerjakan tugas bersama-sama. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara dengan guru kelas III yang menyatakan bahwa: 
Siswa di kelas III saya bagi ke dalam beberapa kelompok 
berdasarkan lokasi rumahnya. Jadi siswa yang mungkin malu untuk 
bertanya pada saya secara langsung dapat bertanya dengan siswa 
lainnya yang rumahnya dekat. Saya selalu menganjurkan siswa 
untuk sering-sering belajar bersama teman sekelompok meskipun 
tugasnya individu. Belajar kelompok harus ada pengawasan dari 
orang tua atau guru les. Kalau tidak ada orang tua atau guru les nanti 






3. Kendala dan Solusi dalam Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis 
Blended Learning 
Dalam pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning siswa 
memiliki kewajiban yang perlu dilakukan di rumah tanpa guru pengawasan 
secara langsung dari guru. Tugas untuk mempelajari materi pembelajaran 
secara mandiri atau tugas lainnya yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa 
terkadang kurang memiliki motivasi dan kedisiplinan dalam mengerjakan 
tugas. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas III 
yang menyatakan bahwa: 
Ada beberapa anak yang kurang disiplin mengumpulkan tugas, jadi 
saya perlu menagih tugasnya ke siswa saat pembelajaran tatap muka. 
Ada juga siswa yang kemungkinan tidak mempelajari video yang 
diberikan.52 
 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa kelas III 
yang menyatakan bahwa: 
Terkadang saya lupa atau agak malas mengerjakan tugas karena 
tugasnya kadang banyak dan susah.53 
 
 
Siswa lain juga menyatakan bahwa: 
Saya tidak ngerjain tugas kalau capek dan keasikan main game di 
HP.54 
 
Reward dan punishment merupakan metode yang digunakan oleh 
guru kelas III untuk  meningkatkan kedisiplinan dan motivasi siswa dalam 
 
52 Wawancara dengan Nadya Febriani, S.Pd, Senin 15 Maret 2021. 
53 Wawancara dengan Noviatul Aziza siswa kelas III, Sabtu 29 Mei 2021. 




mengerjakan tugas. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
guru kelas III yang menyatakan bahwa: 
Kadang beberapa siswa memang kurang disiplin dalam 
menyelesaikan tugas, oleh karena itu saya menyiasati hal tersebut 
dengan memberikan reward dan punishment agar siswa-siswi tetap 
termotivasi dan disiplin dalam menyelesaikan tugas. Bentuk kurang 
disiplin siswa ya biasanya terlambat dalam mengumpulkan tugas. 
Tugas selalu saya sesuaikan pengumpulannya tergantung jenis 
tugasnya. Untuk tugas menjawab soal saya wajibkan untuk 
dikumpulkan di hari yang sama agar tidak menumpuk. Sedangkan 
tugas hapalan biasanya saya beri waktu satu minggu. 
 
Reward yang diberikan oleh guru dalam bentuk pujian dan hadiah 
sedangkan punishment diberikan dalam bentuk teguran dan mengerjakan 
tugas di depan kelas. Hal tersebut sesuai dengan wawancara guru kelas III 
yang menyatakan bahwa : 
Bentuk reward yang biasanya saya berikan ya pujian “hebat” 
“bagus” melalui chat personal kan siswa mengirim tugas melalui 
chat personal pada saya, kadang juga saya janjikan pada siswa yang 
jawabannya benar semua akan dapet jajan. Kalau hukuman bagi 
yang kurang disiplin ya teguran untuk mengerjakan tugasnya, 
kadang juga ngerjain depan kelas. Tapi saya tidak mengandalkan 
reward dan punishent saja agar siswa tidak mengerjakan tugas hanya 
karena ingin dapat reward atau menghindari punishment.55 
  
Berdasarkan hasil observasi peneliti guru kelas III menyampaikan 
tugas untuk menjawab soal yang akan dikerjakan oleh siswa di rumah, 
setelah itu guru menjanjikan kepada siswa yang jawabannya benar semua 
akan mendapatkan hadiah berupa makanan ringan. Hal tersebut merupakan 
reward yang guru berikan untuk meningkatkan motivasi dan disiplin siswa 
dalam mengerjakan tugas.56 
 
55 Wawancara dengan guru kelas III, Sabtu 29 Mei 2021. 




selain itu guru juga bekerja sama dengan orang tua untuk 
meningkatkan disiplin siswa. Kerja sama guru dan orang tua dilakukan 
dengan cara memberi informasi kepada orang tua melalui Whatsapp Group 
mengenai kegiatan dan tugas apa saja yang harus dilakukan oleh siswa pada 
hari tersebut sehingga orang tua siswa dapat mengingatkan anaknya saat 
berada di rumah, selain itu guru kelas III juga menyampaikan kepada orang 
tua apabila siswa telah terlambat mengerjakan tugas. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil wawancara dengan guru kelas III yang menyatakan bahwa: 
Orang tua juga selalu saya beri informasi tugas hari ini apa saja, 
kegiatan yang harus dilakukan apa saja sehingga orang tua bisa 
mengawasi dan mengingatkan anaknya untuk mengerjakan tugas di 
rumah. Kalau siswa terlambat mengumpulkan tugas saya sampaikan 
juga pada orang tua biar diingatkan 57 
 
Pembelajaran jarak jauh membutuhkan sarana dan prasarana yang 
lebih banyak jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional karena 
dalam pembelajaran tersebut siswa dan guru tidak bisa bertatap muka dalam 
waktu yang lama, guru dan siswa terpisah dengan jarak. Siswa dan guru 
berada di tempat yang berbeda sehingga membutuhkan media komunikasi 
untuk melakukan pembelajaran. Siswa kelas III telah memiliki gadget untuk 
digunakan dalam pembelajaran, baik gadget tersebut milik pribadi siswa 
atau milik orang tua, akan tetapi kemampuan siswa dalam menggunakan 
gadget masih terbatas sehingga guru hanya menggunakan media 
komunikasi Whatsapp dalam pembelajaran tanpa menggunakan learning 
 




managment system. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan 
guru kelas III yang menyatakan bahwa: 
Kalau pembelajarannya sekarang jadi butuh banyak sarana dan 
prasarana, butuh hp, jaringan internet dan kuota karena saya dan siswa 
kan tidak satu tempat, jadi harus komunikasi pakai WA untuk 
melakukan pembelajaran di rumah karena kalau pakai LMS siswa dan 
orang tua belum siap walaupun hp semua siswa sudah ada meskipun 
sebagian masih pakai punya orang tua.  
 
Sarana yang dibutuhkan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran 
jarak jauh adalah gadget dan koneksi internet, tanpa kedua hal tersebut 
pembelajaran tidak dapat terlaksana dengan baik. Guru dan siswa 
mendapatkan bantuan kuota data dari Kemenag. Bantuan yang diterima oleh 
guru adalah sebesar 12 GB/bulan, sedangkan bantuan yang diterima oleh 
siswa adalah sebesar 10 GB/bulan. Akan tetapi bantuan kuota tersebut tidak 
selalu diberikan tepat waktu sehingga terkadang orang tua perlu 
membelikan kuota untuk anaknya. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan guru kelas yang menyatakan bahwa: 
Kalau kuota internet guru dapat 12 GB. Siswanya dapat 10 GB sebulan. 
Tapi ya itu masalahnya kadang bantuan kuota internetnya terlambat jadi 
perlu beli sendiri. Tapi sekarang internet sudah jadi kebutuhan dan kita 














1. Penerapan Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Blended Learning 
a. Persiapan yang dilakukan oleh sekolah 
Sekolah menyiapkan protokol kesehatan saat siswa hadir di 
sekolah. Sekolah menyiapkan tempat cuci tangan untuk digunakan 
siswa saat tiba di sekolah, mewajibkan siswa untuk langsung masuk ke 
kelas saat datang ke sekolah, memberi jarak antar bangku siswa, 
mewajibkan siswa dan guru untuk menggunakan masker dan lain 
sebagainya. Sekolah juga membuat jadwal tatap muka dua jam dalam 
sehari 
Kepala Madrasah Azharul Ulum 03 juga menyiapkan guru agar 
siap untuk melakukan pembelajaran jarak jauh dengan mengadakan 
rapat dan bimbingan teknis mengenai pembelajaran jarak jauh, media 
pembelajaran digital dan teknologi informasi. 
Selain mempersiapkan guru agar siap untuk melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh dengan baik, kepala madrasah juga 
mengadakan rapat dengan orang tua untuk meningkatkan peran orang 
tua dalam pembelajaran. Mengingat dalam pembelajaran berbasis 
blended learning siswa lebih banyak belajar di rumah sehingga sangat 
membutuhkan pengawasan dan bimbingan dari orang tua. 
Pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 dilaksanakan sejak semester genap tahun 




Kemenag, komite sekolah dan orang tua siswa. Kepala madrasah 
menanyakan persetujuan orang tua sebelum semester genap dimulai. 
Bagi orang tua yang setuju diminta oleh kepala madrasah untuk menulis 
surat pernyataan. Daftar periksa untuk melakukan pembelajaran tatap 
muka juga telah dipenuhi oleh Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 
seperti ketersediaan sarana sanitasi dan kebersihan seperti toilet bersih, 
tempat cuci tangan, handsanitizer dan disinfektan, mampu mengakses 
fasilitas pelayanan kesehatan, kesiapan menerapkan wajib masker, 
memiliki thermogun dan memiliki pemetaan transportasi siswa.  
Hal pertama yang dipersiapkan guru adalah media komunikasi 
antara siswa dan guru. Guru membuat Whatsapp Group sebagai media 
komunikasi utama dalam pembelajaran. Alasan menggunakan 
Whatsapp Group adalah kebanyakan guru, siswa dan orang tua sudah 
familier dengan media tersebut jika dibandingkan dengan media 
lainnya. Media tersebut juga bisa digunakan untuk mengirim berbagai 
jenis file yang dibutuhkan untuk melakukan pembelajaran baik teks, 
gambar, audio, atau video. Guru kelas III menggunakan media 
komunikasi Whatsapp Group untuk beberapa hal, di antaranya adalah 
membagikan materi, memberi penilaian dan umpan balik terhadap tugas 
siswa, menagih pengumpulan tugas, menjawab pertanyaan atau 
memberi bantuan kepada siswa yang kesulitan. 
Selanjutnya guru menyiapkan metode yang digunakan dalam 




tatap muka, materi yang digunakan oleh siswa untuk belajar mandiri di 
rumah serta tugas yang akan diberikan oleh guru kepada siswa. Hal 
tersebut membutuhkan waktu dan tenaga lebih. Untuk menyiapkan 
media pembelajaran guru melakukan beberapa hal. Pertama guru 
mencari media pembelajaran yang relevan di internet, apabila guru 
menemukan lebih dari satu media pembelajaran guru akan memilah 
media mana yang terbaik, setelah menemukan media yang terbaik guru 
menentukan media tersebut untuk digunakan untuk siswa belajar secara 
mandiri. Apabila guru tidak menemukan media pembelajaran yang 
dianggap cocok dan sesuai dengan materi dan karakteristik siswa, maka 
guru akan membuat media pembelajaran sendiri. 
Dalam pelaksanaannya pembelajaran berbasis blended learning 
memiliki beberapa ruang belajar yaitu tatap muka, belajar mandiri dan 
kolaborasi. Berikut adalah pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 
tersebut: 
a. Pembelajaran tatap muka 
Pembelajaran tatap muka dilaksanakan mulai pukul 08.00-
10.00 WIB. Saat siswa datang ke sekolah guru langsung menyuruh 
siswa untuk langsung mencuci tangan dengan sabun di tempat yang 
telah disediakan oleh guru. Lalu siswa langsung diwajibkan untuk 
langsung masuk ke kelas agar lebih mudah diawasi oleh guru dan 
tidak berkerumun atau berdekatan dengan siswa lainnya. Dalam 




materi dan memahamkan siswa. Selain itu guru juga menggunakan 
pembelajaran tatap muka untuk menggunakan pembelajaran tatap 
muka untuk memberikan feedback terhadap tugas yang telah 
dikerjakan oleh siswa dan menyampaikan kegiatan apa saja yang 
akan mereka lakukan di rumah. 
b. Belajar Mandiri 
 Siswa diberi materi untuk digunakan dalam belajar secara 
mandiri. Materi yang diberikan oleh guru biasanya adalah video. Hal 
tersebut bertujuan untuk menunjang pembelajaran tatap muka yang 
hanya dua jam tadi. Belajar mandiri menggunakan video atau media 
pembelajaran digital lain digunakan oleh guru kelas III untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi, dengan 
harapan setelah siswa belajar secara mandiri siswa telah mampu 
untuk melanjutkan pembelajaran ke tahap selanjutnya yang 
membutuhkan pemahaman siswa untuk mengerjakan tugas yang 
telah disiapkan oleh guru. 
c. Belajar Online Kolaboratif 
 Pembelajaran selanjutnya adalah pembelajaran online 
kolaboratif. Pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan siswa 
melakukan tugas yang telah disiapkan oleh guru. Tugas yang 
diberikan oleh guru bermacam-macam tergantung materi dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Macam-macam tugas yang 




1) Tugas menjawab soal yang dibuat oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
2) Tugas membuat video digunakan oleh guru sebagai bukti siswa 
telah melakukan kegiatan yang diminta guru seperti bukti siswa 
telah menghafal surat-surat pendek, menghafal suatu teks seperti 
teks Pancasila dan lain-lain.  
3) Tugas membuat prakarya dilakukan untuk menuntut siswa 
menciptakan sebuah produk tertentu. Bukti dari produk yang 
dihasilkan siswa dapat ditunjukkan langsung kepada guru dan 
siswa lainnya saat pembelajaran tatap muka. 
4) Tugas yang berhubungan dengan kecakapan siswa untuk 
menghadapi pandemi Covid-19. Tugas yang pernah diberikan 
guru adalah tugas siswa untuk menguasai cara mencuci tangan 
yang baik dan benar. Menggambar cara-cara untuk mencegah 
penyebaran Covid-19. 
Dalam ruang belajar ini siswa berkolaborasi dengan guru, 
orang tua atau tutor bimbingan belajar. Kolaborasi yang dilakukan 
oleh siswa dan guru adalah siswa dapat bertanya kepada guru 
mengenai cara mengerjakan soal, bertanya maksud soal yang tidak 
dipahaminya, memberi feedback terhadap tugas yang dikumpulkan 
siswa dan memberi apresiasi. Kolaborasi siswa yang dilakukan 
dengan orang tua adalah orang tua membantu siswa dalam 




mengajari menjahit, mendisiplinkan siswa dalam mengerjakan tugas  
serta menyediakan sarana dan prasarana untuk belajar di rumah 
seperti Gadget dan kuota internet. Beberapa siswa juga 
berkolaborasi dengan tutor bimbingan belajar dalam mengerjakan 
tugas. 
 
2. Interaksi dalam Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Blended Learning. 
Dalam pembelajaran interaksi adalah hal yang sangat penting, tanpa 
adanya interaksi siswa akan merasa terisolasi dan sendirian. Untuk itu 
penggunaan blended learning yang mempunyai banyak ruang belajar bisa 
menimbulkan banyak interaksi yang terjadi antara guru, siswa dan materi. 
Baik secara sinkronus atau asinkronus. Interaksi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Interaksi siswa dengan guru 
Interaksi antara siswa dengan guru kelas III terjadi dengan cara 
sinkronus dan asinkronus. Interaksi sinkronus dilakukan di ruang belajar 
tatap muka sedangkan interaksi asinkronus dilakukan kapan saja dan 
dimana saja menggunakan media komunikasi Whatsapp.  
Interaksi sinkronus saat pembelajaran tatap muka terjadi adalah 
ceramah guru kepada siswa, dan tanya jawab antara siswa dengan guru, 
memberi motivasi dan semangat. Siswa kelas III lebih senang 
berinteraksi dengan guru saat pembelajaran tatap muka, interaksi dalam 




secara langsung tanpa perantara media komunikasi sedangkan interaksi 
di luar jam tatap muka dilakukan hanya dengan chat atau telepon yang 
tentunya kedekatannya tidak seperti komunikasi langsung. Dalam 
pembelajaran tatap muka guru dapat menunjukkan ekspresi, nada bicara 
dan intonasi pada siswa. Hal terebut merupakan bentuk komunikasi dan 
dapat digunakan untuk menyampaikan emosi dari guru kepada siswa. 
Ekspresi wajah digunakan oleh guru kelas III adalah ekspresi senang, 
marah, semangat dan lain sebagainya. 
Siswa dan guru juga melakukan interaksi asinkrons yang terjadi 
kapan saja dan dimana saja untuk melakukan diskusi, tanya jawab dan 
saling membantu dilakukan terus-menerus oleh guru dan siswa bahkan 
di luar jam pelajaran melalui Whatsapp Group. Interaksi terjadi ketika 
siswa bertanya mengenai materi  yang tidak dipahaminya, bertanya 
tentang tugas yang sedang dikerjakannya atau bertanya tentang hal lain 
mengenai pembelajaran. Guru kelas III memiliki beberapa cara agar 
interaksi asinkronus siswa dapat terjalin dengan baik saat siswa 
mengerjakan tugas dan belajar di rumah yaitu menghargai siswa, 
berempati atau memahami keadaan siswa serta berusaha memberi 
solusi.  
b. Interaksi siswa dengan materi 
Interaksi ini adalah interaksi siswa dengan materi yang telah 
dibagikan oleh guru pada siswa dimana siswa dapat mengakses materi 




baik dengan materi yang digunakan untuk belajar mandiri, guru kelas 
III menyiapkan materi yang sesuai karakteristik siswa dan disukai oleh 
siswa. Interaksi terjadi saat siswa membaca, melihat dan menonton 
video pembelajaran mandiri yang diberikan kepada siswa. Interaksi 
tersebut dilakukan oleh siswa sepulang sekolah. 
c. Interaksi siswa dengan siswa 
Interaksi siswa dengan siswa terjadi saat siswa bertemu 
temannya di sekolah saat pembelajaran tatap muka, belajar bersama, 
bertanya jawab, saling menanyakan tugas, melihat temannya diberi 
hadiah oleh guru serta melihat temannya mendapatkan hukuman dari 
guru. Interaksi tersebut membuat siswa tidak merasa terisolasi dan 
kesepian sehingga berdampak baik terhadap psikososial siswa kelas III. 
Di luar jam tatap muka siswa juga memiliki kelompok belajar 
yang dibuat oleh guru untuk belajar bersama. Guru kelas III membagi 
siswa berdasarkan jarak rumah siswa untuk belajar bersama. Belajar 
bersama yang dilakukan kelas III dibimbing oleh orang tua siswa atau 
tutor bimbingan belajar. 
Sebelum pandemi interaksi hanya terjadi di ruang belajar tatap muka 
dengan adanya pandemi ini guru mulai menggunakan banyak ruang belajar dan 
macam-macam interaksi. Interaksi sinkronus dan interaksi asinkronus dapat 






3. Kendala dan Solusi dalam Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis 
Blended Learning 
Dalam penerapannya pembelajaran jarak jauh berbasis blended 
learning tentu juga banyak memiliki kendala. Kendala tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Kendala yang berhubungan dengan motivasi dan disiplin siswa 
Pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning ada kegiatan 
dan tugas yang dilakukan oleh siswa di rumah tanpa pengawasan secara 
langsung dari guru. Orang tua juga memiliki kesibukan dan tidak bisa 
menemani anaknya secara penuh karena harus bekerja. Sehingga 
ketuntasan siswa dalam belajar di rumah sangat tergantung pada 
motivasi dan disiplin yang dimiliki siswa. Siswa kelas III terkadang 
terlambat mengumpulkan atau tidak mengerjakan tugas. Guru kelas III 
memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan disiplin dan motivasi 
siswa. 
Usaha guru untuk meningkatkan disiplin dan motivasi siswa 
adalah dengan menggunakan metode reward dan punishment. Reward 
yang digunakan oleh guru kelas III adalah berupa pujian baik melalui 
chat personal atau pujian di depan teman-temannya saat pembelajaran 
tatap muka. Sedangkan punishment yang diberikan oleh guru adalah 
berupa teguran atau mengerjakan tugas di depan kelas. Guru kelas III 
tidak hanya mengandalkan reward dan punishment agar siswa tidak 





Selain menggunakan reward dan punishment guru juga bekerja 
sama dengan orang tua untuk meningkatkan disiplin siswa. Kerja sama 
guru dan orang tua dilakukan dengan cara memberi informasi kepada 
orang tua melalui Whatsapp Group mengenai kegiatan dan tugas apa 
saja yang harus dilakukan oleh siswa pada hari tersebut sehingga orang 
tua siswa dapat mengingatkan anaknya saat berada di rumah, selain itu 
guru kelas III juga menyampaikan kepada orang tua apabila siswa telah 
terlambat mengerjakan tugas 
b. Kendala yang berhubungan dengan sarana dan prasarana 
Pembelajaran jarak jauh membutuhkan sarana dan prasarana 
yang lebih banyak jika dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional karena dalam pembelajaran tersebut siswa dan guru tidak 
bisa bertatap muka dalam waktu yang lama, guru dan siswa terpisah 
dengan jarak. Siswa dan guru berada di tempat yang berbeda sehingga 
membutuhkan media komunikasi untuk melakukan pembelajaran.  
Siswa kelas III telah memiliki gadget untuk digunakan dalam 
pembelajaran, baik gadget tersebut milik pribadi siswa atau milik orang 
tua, akan tetapi kemampuan siswa dalam menggunakan gadget masih 
terbatas sehingga guru hanya menggunakan media komunikasi 
Whatsapp dalam pembelajaran tanpa menggunakan learning 
managment system.  
Kuota dan koneksi internet juga sangat penting, tanpa kedua hal 




siswa mendapatkan bantuan kuota data dari Kemenag. Bantuan yang 
diterima oleh guru adalah sebesar 12 GB/bulan, sedangkan bantuan 
yang diterima oleh siswa adalah sebesar 10 GB/bulan. Akan tetapi 
bantuan kuota tersebut tidak selalu diberikan tepat waktu sehingga 









A. Penerapan Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Blended Learning pada 
Kelas III 
Pembelajaran jarak jauh di Indonesia telah dilaksanakan di hampir 
seluruh sekolah di Indonesia. Kesiapan sekolah, guru dan siswa berbeda-beda 
tergantung situasi dan kondisi masing-masing. Maka penelitian ini 
mendeskripsikan bagaimana penerapan pembelajaran jarak jauh di sekolah 
yang dianggap oleh peneliti penerapannya baik dan dapat dijadikan contoh bagi 
sekolah lain. Hal pertama yang perlu dibahas adalah bagaimana persiapan yang 
dilakukan oleh sekolah dan guru dalam pembelajaran jarak jauh.  
Persiapan yang dilakukan oleh sekolah salah satunya adalah 
menyiapkan protokol kesehatan sesuai dengan anjuran pemerintah. Protokol 
tersebut tertuang dalam Keputusan Bersama 4 Menteri (Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri). 
Dalam Surat Keputusan tersebut pemerintah membagi daerah menjadi tiga, 
yaitu zona merah, kuning dan hijau. Untuk sekolah yang berada di zona hijau 
dan kuning diperbolehkan melakukan pembelajaran tatap muka. Protokol 
kesehatan telah dilakukan oleh sekolah dengan baik.  Protokol kesehatan 
tersebut seperti mewajibkan siswa memakai masker, mencuci tangan dengan 
sabun, melakukan pengecekan terhadap suhu tubuh siswa, menjaga jarak 1,5 




dilaksanakan dengan baik. 59 Selain itu Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 
juga telah mendapatkan izin dari Kemanag, Komite Madrasah dan orang tua 
siswa untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka. 
Selain protokol kesehatan persiapan yang dilakukan oleh sekolah adalah 
mempersiapkan guru agar siap melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Kepala 
madrasah mengadakan rapat bersama guru membahas bagaimana perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru. Dengan adanya 
rapat bersama kepala madrasah persepsi guru terhadap pembelajaran jarak jauh 
dapat disamakan dan tercipta standar yang baik. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa salah satu peran kepala madrasah dalam 
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi adalah memberikan pelatihan kepada 
guru untuk memfasilitasi pembelajaran.60 
Selain mengadakan rapat dengan guru Kepala madrasah MI Azharul 
Ulum 03 juga mengadakan rapat dengan wali murid karena dalam pembelajaran 
jarak jauh peran orang tua menjadi sangat penting. Khususnya dalam 
memfasilitasi siswa untuk belajar dari rumah.  Meningkatnya peran orang tua 
dikarenakan pembelajaran tatap muka yang dilakukan hanya dua jam dan 
selebihnya siswa belajar mandiri dan mengerjakan tugas di rumah masing-
masing. Peran orang tua siswa MI Azharul Ulum 03 adalah memastikan siswa 
untuk mempelajari materi pembelajaran mandiri yang diberikan oleh guru serta 
memberi dukungan dan semangat ketika siswa mengerjakan tugas yang 
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diberikan oleh guru. Orang tua juga dapat melihat secara langsung materi apa 
yang diberikan oleh guru, kegiatan apa yang harus dijalankan siswa serta tugas 
apa yang perlu dikerjakan oleh siswa. Peran orang tua sangat dibutuhkan untuk 
menjaga kedisiplinan siswa dalam pembelajaran jarak jauh.61 
Perencanaan pembelajaran tatap muka yang akan dilaksanakan di MI 
Azharul Ulum 03 harus dipersiapkan dengan matang oleh guru sebagai garda 
terdepan yang merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Salah satu hal 
yang dilakukan oleh guru di awal penerapan pembelajaran jarak jauh adalah 
menyediakan media komunikasi yang bisa digunakan oleh guru dan siswa untuk 
berinteraksi secara jarak jauh. Pada kelas III MI Azharul Ulum 03, guru 
menggunakan Whatsapp Group sebagai media komunikasi utama. Alasan 
pemilihan media sosial tersebut karena penggunaannya yang mudah dan sudah 
sangat familiar digunakan oleh guru, siswa dan orang tua siswa.  
Meskipun tergolong media yang low-tech dalam pembelajaran 
Whatsapp Group cukup efektif untuk digunakan untuk berkomunikasi, 
membagikan materi, mengumpulkan tugas dan lain sebagainya. Akan tetapi 
untuk manajemen data dalam pembelajaran lebih baik menggunakan learning 
management system seperti Google Classroom dan lain sebagainya. Kelebihan 
learning management system  jika dibandingkan dengan Whatsapp Group 
adalah tidak sulit untuk mencari materi atau pengumuman yang telah diberikan 
oleh guru karena learning management system sudah seperti kelas non fisik 
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sedangkan di Whatsapp Group apabila ingin mencari pengumuman atau materi 
siswa harus menggulir ke atas.62 
Dengan menggunakan Whatsapp Group guru dan siswa dapat 
melakukan banyak hal untuk menunjang pembelajaran jarak jauh, mayoritas 
guru dan siswa di Indonesia menggunakan media tersebut untuk pembelajaran 
jarak jauh. Kelebihan Whatsapp Group adalah siswa dan guru dapat berdiskusi 
dengan rileks, guru dapat membagikan materi dengan berbagai format baik teks, 
audio atau video untuk digunakan siswa belajar di rumah, selain itu siswa juga 
dapat dengan mudah mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru dan 
mendapatkan umpan balik lebih cepat.63 Akan tetapi Whatsapp juga memiliki 
beberapa kekurangan di antaranya adalah membutuhkan jaringan internet untuk 
digunakan, mengirim dan mengunduh video berukuran besar membutuhkan 
kuota internet yang besar, tanpa aturan dan kesepakatan dari guru siswa akan 
mudah keluar dari konteks pembelajaran.64 
Guru kelas III MI Azharul Ulum 03 menyiapkan materi pembelajaran 
digital yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Guru 
kelas III untuk mendapatkan materi pembelajaran digital dengan cara 
mencarinya di Google atau Youtube. Mencari media yang sudah ada di internet 
lebih efektif dan efisien jika dibandingkan dengan membuat media 
pembelajaran digital sendiri. Akan tetapi apabila guru tidak menemukan media 
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pembelajaran yang sesuai, guru akan membuat materi pembelajaran digital 
secara mandiri. 
Pada zaman sekarang materi pembelajaran di internet sangat melimpah 
dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Akan tetapi yang perlu 
diperhatikan oleh guru adalah materi pembelajaran digital mana yang cocok 
dengan peserta didik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian 
kemampuan guru untuk mencari, memilah dan memilih materi dapat dikatakan 
sebagai kompetensi utama baru yang harus dikuasai guru.65 Belajar 
menggunakan video cukup efektif dikarenakan otak manusia dapat memproses 
informasi lebih cepat jika dibandingkan dengan belajar dengan teks biasa, selain 
itu otak manusia juga menyimpan 90% informasi yang didapatkan dengan 
bentuk visual.66  
Guna menentukan video pembelajaran yang baik ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oleh guru adalah menyesuaikan video dengan tujuan yang 
ingin dicapai dan menyesuaikan video dengan cara berpikir.67 Jika 
dibandingkan dengan video conference video pembelajaran lebih efektif 
dikarenakan video conference sering terganggu karena sinyal internet, video 
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pembelajaran dapat diulang sesuai kebutuhan siswa dan tidak memerlukan 
waktu khusus seperti video conference. 68 
Berbeda dengan pembelajaran sebelum pandemi yang hanya berfokus 
pada satu ruang belajar tatap muka saja, pembelajaran berbasis blended learning 
pada kelas III MI Azharul Ulum 03 dilaksanakan dalam tiga ruang belajar. 
Ruang belajar tersebut adalah ruang belajar tatap muka,  belajar mandiri dan 
online kolaborasi. Menurut waktu interaksi yang terjadi ruang belajar tersebut 
dibedakan menjadi dua yaitu ruang belajar yang interaksinya sinkronus dan 
ruang belajar yang interaksinya asinkronus. Munculnya ruang belajar tersebut 
merupakan hikmah tersendiri dari pandemi Covid-19, tanpa adanya pandemi 
mungkin ruang belajar yang digunakan hanya ruang belajar tatap muka saja.69 
Ruang belajar asinkronus dapat memberikan kesempatan bagi guru dan siswa 
dapat terus berkomunikasi di luar jam pelajaran tatap muka di sekolah. 
Pembelajaran pada kelas III MI Azharul Ulum 03 telah memenuhi unsur-unsur 
dalam blended learning, unsur tersebut adalah tatap muka di kelas, belajar 
mandiri, pemanfaatan aplikasi, tutorial, kerja sama dan evaluasi.70  
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pembelajaran tatap muka 
siswa di sekolah. Saat siswa datang ke sekolah guru kelas III langsung meminta 
siswa untuk mencuci tangan dengan sabun di tempat yang disediakan, selain itu 
siswa juga diwajibkan menggunakan masker. Di dalam kelas siswa duduk 
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dengan jarak 1,5 meter dari siswa lainya. Protokol kesehatan dijalankan dengan 
ketat untuk menghindari penyebaran virus Covid-19. Pelaksanaan pembelajaran 
tatap muka dilaksanakan dari pukul 08.00-10.00 WIB.  
Pembelajaran tatap muka digunakan oleh guru untuk menjelaskan 
materi, memberi feedback terhadap tugas dan mengevaluasi tugas yang 
diberikan kepada siswa. Pembelajaran tatap muka tersebut sesuai dengan cara 
belajar anak-anak yang tergantung pada guru untuk proses pembelajaran dan 
evaluasinya serta membutuhkan motivasi dari luar. Cara belajar tersebut 
berbeda dengan cara belajar orang dewasa yang sudah mandiri dan memiliki 
motivasi internal.71 Sehingga guru menjelaskan materi pada pembelajaran tatap 
muka di kelas III baik untuk diterapkan karena terlalu menuntut siswa untuk 
mandiri dapat menjadi beban yang berat bagi siswa. 
Dikarenakan waktu pembelajaran tatap muka yang relatif singkat maka 
pembelajaran tatap muka saja tidak cukup mengingat sebelum pandemi jam 
pelajaran siswa SD/MI kelas III adalah 34 jam pelajaran dalam seminggu.72 
Sehingga untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan siswa 
perlu mendapatkan pembelajaran tambahan.  
Setelah pembelajaran tatap muka, pembelajaran yang dilakukan oleh 
siswa kelas III adalah belajar mandiri, pembelajaran mandiri dilakukan oleh 
siswa dengan cara membaca atau menonton materi pembelajaran digital yang 
diberikan oleh guru. Kelebihan dari materi yang diberikan oleh guru kelas III 
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adalah siswa dapat menggunakannya sesuai dengan kebutuhan siswa kapan saja 
dan dimana saja. Islam juga memerintahkan untuk belajar dan membaca untuk 
menambah ilmu pengetahuan, bukan hanya dengan membaca buku saja tetapi 
membaca memiliki makna yang luas. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah 













































“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (1) Dia 
menciptakan manusia dari segumpal darah.(2) Bacalah! Tuhanmulah Yang 
Mahamulia,(3) yang mengajar (manusia) dengan pena.(4) Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.(5)”. (Al-'Alaq/96:1-5) 
Kesuksesan pembelajaran mandiri sangat bergantung pada kualitas 
materi yang diberikan oleh guru kepada siswa. Siswa kelas III sesuai 
karakteristiknya lebih menyukai materi pembelajaran audiovisual jika 
dibandingkan dengan materi yang berupa teks atau audio saja. Sehingga guru 
kelas III banyak memberi siswa video dari Youtube untuk digunakan dalam 
belajar mandiri. Dalam pelaksanaannya guru meminta bantuan orang tua 
melalui Whatsapp Group untuk memastikan siswa benar-benar melakukan 
pembelajaran secara mandiri. Kemampuan yang harus dikuasai guru di era 
digital seperti saat ini adalah mencari, memilah dan memilih materi 
pembelajaran yang ada di internet. Selain itu guru juga diharapkan bisa menjadi 




dapat menghasilkan materi digital yang fokus, dinamis, interaktif, luwes, dan 
mudah digunakan.73  
Setelah siswa kelas III melakukan pembelajaran mandiri dengan 
membaca atau menonton materi digital yang diberikan oleh guru. Pembelajaran 
dilanjutkan dengan memberi siswa tugas. Guru kelas III menyiapkan tugas 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tugas yang diberikan 
guru kepada siswa bermacam-macam sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Tugas yang diberikan guru adalah tugas untuk menjawab soal yang ada di buku 
siswa, tugas untuk menghafal suatu materi, tugas untuk membuat suatu karya 
dan tugas untuk membekali siswa dengan kecakapan untuk menghadapi Covid-
19. Saat mengerjakan tugas guru akan memberi bantuan kepada siswa agar 
dapat mengerjakan tugas dengan maksimal. Dalam ruang belajar ini guru kelas 
III mendorong siswa untuk disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
Salah satu cara yang dilakukan oleh guru dengan menyimpan data pengumpulan 
tugas yang telah diberikan dan menagih siswa yang belum mengerjakan tugas. 
Serta melibatkan orang tua dalam mendisiplinkan siswa.  
Kerja sama antara guru, siswa dan orang tua sangat perlu dilakukan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, apalagi di masa pandemi ini siswa tidak 
hanya belajar di sekolah. Islam juga menganjurkan untuk saling bekerja sama 
dalam melakukan kebaikan. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT yang 
berbunyi: 
 




















"Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” (Al-Ma'idah/5:2) 
Penugasan yang diberikan guru telah sesuai dengan Surat Edaran 
Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 yang berbunyi: (1). Periksa kehadiran 
peserta didik dan pastikan peserta didik siap mengikuti pembelajaran; (2). 
mengajak peserta didik berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran; (3). 
penyampaian materi sesuai dengan metode metode yang digunakan; (4) 
komunikasi dengan orang tua/wali peserta didik atau peserta didik terkait 
penugasan belajar; (5). selalu berikan kesempatan pada peserta didik untuk 
bertanya, mengemukakan pendapat, dan/atau melakukan refleksi.74 
B. Interaksi dalam Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Blended Learning 
Dalam pembelajaran interaksi sangat penting untuk siswa, tanpa adanya 
interaksi siswa. Ada tiga interaksi dalam pembelajaran jarak jauh di kelas III, 
interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa dengan materi.75  
1. Interaksi Siswa dengan Guru 
Interaksi sinkronus dan asinkronus memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Kekurangan interaksi sinkronus adalah 
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membutuhkan guru dan siswa untuk hadir di waktu dan tempat yang sama 
serta dapat terjadi kendala apabila guru dan siswa tidak dapat hadir di waktu 
dan tempat yang sama secara cukup. Sedangkan kekurangan interaksi 
asinkronus adalah adanya delay yang membuat guru dan siswa kurang dekat 
secara emosional, serta memungkinkan terjadi perbedaan pemahaman 
antara siswa dan guru. Apabila digunakan keduanya maka interaksi tersebut 
dapat saling melengkapi.76 
Guru kelas III menggunakan kedua jenis interaksi tersebut untuk 
saling melengkapi. Interaksi sinkronus dilakukan di ruang belajar tatap 
muka sedangkan interaksi asinkronus dilakukan kapan saja dan dimana saja 
menggunakan media komunikasi Whatsapp. Interaksi sinkronus saat 
pembelajaran tatap muka terjadi adalah ceramah guru kepada siswa, dan 
tanya jawab antara siswa dengan guru, memberi motivasi dan semangat. 
interaksi dilakukan secara langsung tanpa perantara media komunikasi guru 
dapat menunjukkan ekspresi, nada bicara dan intonasi pada siswa. Hal 
tersebut merupakan bentuk komunikasi dan dapat digunakan untuk 
menyampaikan emosi dari guru kepada siswa. Ekspresi wajah digunakan 
oleh guru kelas III adalah ekspresi senang, marah, semangat dan lain 
sebagainya. Akan tetapi interaksi sinkronus hanya dapat dilakukan oleh 
guru dan siswa saat pembelajaran tatap muka yang hanya dua jam. Maka 
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dari itu guru kelas III juga melakukan interaksi dengan siswa secara 
asinkronus. 
Interaksi asinkrons antara siswa dan guru terjadi kapan saja dan 
dimana saja untuk melakukan diskusi, tanya jawab dan saling membantu 
melalui Whatsapp Group. Interaksi terjadi ketika siswa bertanya mengenai 
materi  yang tidak dipahaminya, bertanya tentang tugas yang sedang 
dikerjakannya atau bertanya tentang hal lain mengenai pembelajaran. Guru 
kelas III memiliki beberapa cara agar interaksi asinkronus siswa dapat 
terjalin dengan baik saat siswa mengerjakan tugas dan belajar di rumah yaitu 
menghargai siswa, berempati atau memahami keadaan siswa dan berusaha 
memberi solusi. 
2. Interaksi Siswa dengan Materi 
Dalam ruang belajar mandiri interaksi yang terjadi adalah interaksi 
siswa dengan materi. Dalam ruang belajar ini siswa berinteraksi dengan 
materi pembelajaran mandiri yang diberikan oleh guru kelas III. Materi 
tersebut digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri. Dengan belajar 
mandiri siswa mendapatkan beberapa manfaat di antaranya memunculkan 
inisiatif dan dorongan internal, mampu menetapkan tujuan sendiri serta 
meningkatkan kemandiriannya dalam belajar.77 Materi pembelajaran digital 
yang digunakan oleh guru kelas III untuk digunakan oleh siswa adalah video 
pembelajaran. Materi pembelajaran tersebut kurang variatif jika 
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dibandingkan dengan melimpahnya jenis-jenis materi pembelajaran digital. 
Jenis-jenis media digital yang diungkapkan oleh Uwes Chaeruman adalah 
berupa teks, audio, video, animasi, simulasi, games, augmented reality dan 
virtual reality. 78 Karakteristik materi pembelajaran yang interaktif adalah 
memiliki audio dan visual, mudah digunakan tanpa bantuan orang lain dan 
dapat menerima respons dari siswa.79 Materi belajar mandiri yang diberikan 
oleh guru kelas III berupa video telah memiliki karakteristik tersebut akan 
tetapi belum mampu menerima respons dari siswa. Hal tersebut dapat 
dimaklumi mengingat  mahalnya biaya yang dikeluarkan untuk membuat 
materi pembelajaran interaktif yang dapat menerima respons siswa. 
3. Interaksi Siswa dengan Siswa 
Salah satu dampak negatif dari tidak adanya pembelajaran tatap 
muka adalah terjadinya tekanan psikososial karena minimnya interaksi dan 
dapat menyebabkan stres pada siswa. interaksi antar siswa dalam sebuah 
pembelajaran membuat siswa mempunyai tingkat sosialisasi yang tinggi, 
solidaritas antar siswa menjadi lebih baik. Dengan adanya sosialisasi siswa 
juga akan banyak mempelajari yang berhubungan keterampilan sosial 
seperti kesopanan, menghormati orang lain, dan sebagainya.80 
Interaksi siswa dengan siswa terjadi saat siswa bertemu temannya di 
sekolah saat pembelajaran tatap muka, belajar bersama, bertanya jawab, 
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saling menanyakan tugas, melihat temannya diberi hadiah oleh guru serta 
melihat temannya mendapatkan hukuman dari guru. Interaksi tersebut 
membuat siswa tidak merasa terisolasi dan kesepian sehingga berdampak 
baik terhadap psikososial siswa kelas III. 
Di luar jam tatap muka siswa juga memiliki kelompok belajar yang 
dibuat oleh guru untuk belajar bersama. Guru kelas III membagi siswa 
berdasarkan jarak rumah siswa untuk belajar bersama. Belajar bersama yang 
dilakukan kelas III dibimbing oleh orang tua siswa atau tutor bimbingan 
belajar. 
C. Kendala dan Solusi dalam Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Blended 
Learning. 
1. Kendala yang Berhubungan dengan Motivasi dan Disiplin Siswa 
Dalam pembelajaran jarak jauh siswa diberi kebebasan untuk belajar 
dimana saja dan kapan saja, akan tetapi apabila tidak dibarengi dengan 
disiplin yang siswa tentu akan berdampak buruk bagi hasil belajar siswa. 
Berbeda dengan pembelajaran tatap muka yang dibimbing dan diawasi oleh 
guru secara langsung. Belajar mandiri di rumah tidak ada guru yang 
mengawasi secara penuh dan hanya ada orang tua yang tentunya memiliki 
kesibukan.  
Disiplin dan motivasi sangat penting dalam pembelajaran karena 
ketuntasan siswa dalam belajar di rumah sangat tergantung pada motivasi 
dan disiplin yang dimiliki siswa. Contoh tidak disiplinnya siswa kelas III 




kelas III menggunakan reward dan punishment untuk meningkatkan disiplin 
dan motivasi siswa.  
Jenis reward berdasarkan bentuknya ada empat yaitu pujian, 
penghormatan, hadiah dan tanda penghargaan.81 Guru kelas III 
menggunakan tiga jenis reward untuk meningkatkan disiplin dan motivasi 
siswa, yaitu pujian di saat siswa mengumpulkan tugas kepada guru melalui 
Whatsapp dengan kata “bagus”, “baik sekali” dan lain sebagainya, 
memberikan penghormatan kepada siswa dengan  mengumumkan di depan 
kelas dan memberi hadiah berupa makanan ringan. Jenis reward tersebut 
sudah dapat meningkatkan disiplin dan motivasi siswa serta kedekatan 
emosional antara siswa dan guru karena pada dasarnya seseorang akan 
menyukai orang yang memberinya imbalan. 
Penghargaan merupakan bentuk apresiasi terhadap pelaku kebaikan. 
Bentuk penghargaan sendiri sangat variatif, bisa dalam bentuk materi atau 
non materi, prinsipnya adalah untuk membangkitkan semangat anak yang 
telah berhasil melakukan kebaikan. Karena secara naluri siapapun yang 
telah melakukan kebaikan selalu ingin diberikan penghargaan, dan ini 
adalah bagian dari psikologi manusia sebagai makhluk. Maka dari itu Allah 
melalui Al-Qur’an juga memberikan apresiasi kepada manusia atas 
kebaikan yang telah mereka lakukan. Hal tersebut sesuai dengan firman 
Allah yang berbunyi: 
 
81 Durtam Mila Sabartiningsih, Jajang Aisyul Muzakki, “Implementasi Pemberian Reward Dan 









“Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat 
(balasan)-nya.” (QS. Az-Zalzalah/99:7)” 
Jenis hukuman berdasarkan efek yang ditimbulkan ada tiga yaitu 
efek terhadap badan, terhadap perasaan dan efek intelektual.82 Guru kelas 
III memberi hukuman pada siswa yang tidak disiplin dalam mengerjakan 
tugas dengan menyuruh siswa mengerjakan tugas di depan kelas, jenis 
hukuman tersebut akan memberikan rasa malu pada siswa yang 
mendapatkan hukuman. Menurut peneliti jenis hukuman tersebut lebih baik 
jika dibandingkan dengan jenis hukuman lainnya karena hukuman yang 
memberi efek pada badan berupa cubitan atau jeweran membahayakan 
siswa sedangkan hukuman yang memberi efek intelektual dengan cara 
memberi tugas tambahan akan memberatkan siswa khususnya dalam 
pembelajaran saat ini siswa telah banyak memiliki tugas. 
Hukuman diberikan kepada anak supaya anak mengetahui dan sadar 
diri atas kesalahan yang dilakukan. Bahwa setiap kesalahan atas tindakan 
semuanya memiliki risiko dalam mempertanggungjawabkannya. Anak 
harus belajar tanggung jawab atas kesalahan yang berulang dilakukan. 
Melalui hukuman ini banyak nilai yang akan tertanam dalam diri anak, 
mulai tanggung jawab, disiplin diri, dan sikap berhati-hati. Diharapkan 






aturan yang telah disepakati dengan penuh kesadaran. Hal tersebut sesuai 
dengan firman Allah SWT yang berbunyi: 




ْعَمل ْيَّ  ْ(99ْ:٨/)الزلزلةْ﴾٨يََّره 
Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan melihat 
(balasan)-nya. (QS. Az-Zalzalah/99:8) 
2. Kendala yang Berhubungan dengan Sarana dan Prasarana 
Pembelajaran jarak jauh di Madrasah Ibtidaiyhah Azharul Ulum 03 
membutuhkan sarana dan prasarana yang lebih banyak jika dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional karena dalam pembelajaran tersebut 
siswa dan guru tidak bisa bertatap muka dalam waktu yang lama, guru dan 
siswa terpisah dengan jarak. Siswa dan guru berada di tempat yang berbeda 
sehingga membutuhkan media komunikasi untuk melakukan pembelajaran.  
Siswa kelas III telah memiliki gadget untuk digunakan dalam 
pembelajaran, baik gadget tersebut milik pribadi siswa atau milik orang tua, 
akan tetapi kemampuan siswa dalam menggunakan gadget masih terbatas 
sehingga guru hanya menggunakan media komunikasi Whatsapp dalam 
pembelajaran.  
Kuota dan koneksi internet juga sangat penting, tanpa kedua hal 
tersebut pembelajaran tidak dapat terlaksana dengan baik. Guru dan siswa 
mendapatkan bantuan kuota data dari Kemenag. Bantuan yang diterima oleh 
guru adalah sebesar 12 GB/bulan, sedangkan bantuan yang diterima oleh 




selalu diberikan tepat waktu sehingga terkadang orang tua perlu 
membelikan kuota untuk anaknya. 
Kuota internet yang dibutuhkan oleh guru dan siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 tidak terlalu banyak karena tidak menggunakan 
video conference atau tatap maya yang membutuhkan banyak kuota dan 
hanya bisa digunakan sekali saat tatap maya. Sebagai gantinya guru 
membagikan video pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa untuk 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 tentang interaksi penerapan pembelajaran jarak 
jauh berbasis blended learning dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada tiga ruang belajar yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh 
berbasis blended learning di kelas III MI Azharul Ulum 03. Ruang belajar 
tersebut adalah (a) tatap muka, (b) belajar mandiri dan (c) kolaboratif. 
Pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning melalui tiga ruang 
belajar sudah dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa dan dapat diterapkan 
untuk meningkatkan interaksi pembelajaran. Selain itu pembelajaran 
berbasis blended learning juga dapat memunculkan kerja sama antara orang 
tua dengan guru dalam proses belajar siswa. 
2. Interaksi pada pembelajaran di kelas III MI Azharul Ulum 03 adalah 
interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan materi dan interaksi 
siswa dengan siswa lainnya. Interaksi dilakukan secara sinkronus dan 
asinkronus. Dalam ruang belajar tatap muka siswa dan guru berinteraksi 
secara sinkronus. Dalam ruang belajar mandiri siswa berinteraksi dengan 
materi pembelajaran mandiri. Dalam ruang belajar kolaboratif siswa 






3. Kendala dan solusi dalam pembelajaran jarak jauh adalah: 
a. Kendala yang berhubungan dengan disiplin dan motivasi siswa. 
Siswa kelas III terkadang terlambat mengumpulkan atau tidak 
mengerjakan tugas dikarenakan kurangnya disiplin atau motivasi. Usaha 
guru untuk meningkatkan disiplin dan motivasi siswa adalah dengan 
menggunakan metode reward dan punishment. 
b. Kendala yang berhubungan dengan sarana dan prasarana 
Sarana yang digunakan oleh guru dan siswa untuk pembelajaran 
jarak jauh adalah gadget, jaringan internet dan kuota. Bantuan kuota 
yang diberikan Kemenag terkadang terlambat sehingga guru dan orang 
tua siswa harus membeli sendiri. Guru kelas III tidak menggunakan 
tatap maya untuk menghemat kuota dan mengganti dengan memberi 
video pembelajaran. 
B. Saran 
1. Bagi siswa kelas III diharapkan untuk banyak belajar secara mandiri, 
mengingat sekarang sumber belajar di internet sangat banyak dan bukan 
hanya guru. Bagi orang tua diharapkan untuk membimbing anaknya untuk 
memanfaatkan internet untuk belajar di rumah. 
2. Bagi guru kelas III diharapkan untuk tetap menggunakan interaksi 
asinkronus dan memberikan tugas kelompok kepada siswa agar siswa dapat 




3. Bagi guru kelas III diharapkan untuk menggunakan learning management 
system (LMS) untuk mempermudah guru dalam mengelola data 
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Pedoman Wawancara Interaksi dalam Pembelajaran Jarak Jauh berbasis 
Blended Learning di Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 




Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh kepala madrasah 
untuk pembelajaran jarak jauh berbasis blended learning? 
2 
Bagaimana sekolah menyiapkan guru agar siap 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh? 
3 
Bagaimana sekolah melibatkan orang tua siswa dalam 
pembelajaran blended learning? 
   
Guru 
4 
Persiapan apa yang dilakukan oleh guru untuk 
melaksanakan blended learning? 
5 
Apa media komunikasi yang digunakan untuk blended 
learning? 
6 Apa alasan guru menggunakan media komunikasi tersebut? 
7 Apa media pembelajaran digital yang digunakan oleh guru? 
8 Bagaimana guru menyiapkan media pembelajaran tersebut? 
9 
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tatap muka dalam 
blended learning? 
10 
Bagaimana pelaksanaan belajar mandiri siswa dalam 
blended learning? 
11 
Apa saja  tugas yang diberikan oleh guru dalam blended 
learning? 
12 
Bagaimana interaksi saat pembelajaran tatap muka dalam 
blended learning? 
13 Bagaimana interaksi saat siswa belajar mandiri? 
14 Bagaimana interaksi siswa saat mengerjakan tugas? 
15 
Apa kendala yang terjadi dalam penerapan blended 
learning? 
16 
Apa solusi yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi 
masalah tersebut? 
   
Siswa 
17 
Media apa yang Kamu gunakan untuk berkomunikasi 
dengan guru dalam pembelajaran jarak jauh? 
18 
Apa saja yang pernah Kamu lakukan dengan media 
komunikasi tersebut? 
19 
Media apa saja yang diberikan oleh guru untuk Kamu 
belajar di rumah? 
20 Apa yang Kamu lakukan saat pembelajaran di sekolah? 
21 Apa yang Kamu lakukan setelah belajar di sekolah? 
22 Tugas apa saja yang pernah Kamu kerjakan di rumah? 





Pedoman Observasi Interaksi Pembelajaran Jarak Jauh berbasis Blended 
Learning pada Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Azharul Ulum 03 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
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